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ABSTRAK 

 

PENGARUH  PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT)  

DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS  

KERJA KARYAWAN BAGIAN LAPANGAN PADA PT.  

INDRILLCO BAKTI, DURI RIAU 

   

MEZA LOLITA 

NIM. 12070126616 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan 

(diklat) dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 

lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau 

yang berjumlah 110 karyawan.  Dengan  Menggunakan teknik Sampling Jenuh. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dan 

menggunakan Program SPSS 29. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan secara parsial variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) dan 

Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

bagian lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. Sementara itu R square 

sebesar 0,641. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan 

(diklat) dan pengalaman kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

64% terhadap produktivitas kerja, sedangkan sisanya sebesar 36% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak  diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Pengalaman Kerja dan 

Produktivitas Kerja 
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ABSTRAK 

 

THE INFLUENCE OF EDUCATION AND TRAINING (DIKLAT) AND 

WORK EXPERIENCE ON THE WORK PRODUCTIVITY OF FIELD 

SECTION EMPLOYEES AT PT. INDRILLCO BAKTI, DURI RIAU 

 

MEZA LOLITA 

NIM. 12070126616 

 

The purpose of this study was to determine the effect of education and training 

(diklat) and work experience on the work productivity of field employees at PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau. Data collection techniques used questionnaires and 

interviews. The population in this study were all field employees at PT. Indrillco 

Bakti, Duri Riau, totaling 110 employees. Using the Saturated Sampling 

technique. The data analysis method used was the multiple linear regression 

method and using the SPSS 29 Program. Based on the results of the study, it was 

shown that partially the variables of education and training (diklat) and work 

experience had a significant effect on the work productivity of field employees at 

PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. Meanwhile, the R square was 0.641. This shows 

that the variables of education and training (diklat) and work experience as a 

whole have an effect of 64% on work productivity, while the remaining 36% is 

influenced by other variables not examined in this study.. 

 

Keywords : Education and Training (Training), Work Experience and Work 

Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Dalam sistem operasional perusahaan, potensi sumber daya manusia pada 

hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang peranan yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus 

mengelola sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya. Karena kunci sukses 

sebuah perusahaan bukan hanya keunggulan teknologi dan ketersediaan dana. 

Menurut Nurjannah (2022) faktor manusia juga merupakan faktor terpenting, 

karena manusia pada dasarnya memiliki perilaku, perasaan, akal dan tujuan. 

Kualitas sumber daya manusia yang baik sangat penting bagi perusahaan karena 

merupakan kebutuhan yang sangat lumrah bagi setiap perusahaan. Salah satu 

parameter yang dapat digunakan untuk menilai kualitas sumberdaya manusia 

adalah produkrivitas kerja.  

Menurut Abdillah (2021) produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan 

produksi sebagai perbandingan antara (output) dengan masukan (input). 

Produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 

sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industri 

dalam menghasilkan barang atau jasa. 

Dengan perencanaan sumber daya manusia yang matang, maka 

produktivitas tenaga kerja yang ada dapat ditingkatkan. Salah satu hal yang 

kongkrit untuk mendorong peningkatan produktivitas sumber daya manusia 



 

 

2 

adalah pendidikan dan pelatihan (diklat) dan pengalaman kerja. Dengan demikian, 

setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berhubungan langsung dengan 

kepentingan organisasi.  

Meinuiruit Nikmatuizaroh (2019) meingideintifikasi peindidikan peilatihan (diklat) 

adalah suiatui acara meiningkatkan keiahlian teioritis, konseiptuial, dan moral 

karyawan, yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan teiknis peilaksanaan 

peikeirjaan karyawan.  

Upaya untuk memaksimalkan kualitas sumber daya manusia dapat dimulai 

dari pemilihan tenaga kerja yang berpengalaman dengan tingkat pendidikan yang 

sesuai dalam bekerja, meinuiruirt Situmeang (2017) Pengalaman kerja merupakan 

modal dari karyawan itu sendiri terdiri dari suatu kemampuan yang di dapat dari 

suatu proses pembentukkan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas yang diembannya. Penjabaran fungsi pengembangan tenaga 

kerja, dan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi harus memperhatikan 

pendidikan dan pelatihan (diklat) dan pengalaman kerja dengan sebaik-baiknya, 

dengan adanya SDM yang baik maka akan terciptalah produktivitas kerja yang 

tinggi. 

Perusahaan Indrillco Bakti merupakan perusahaan Perseroan Terbatas (PT). 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1985. Perusahaan ini merupakan salah satu 

perusahaan yang ada di Provinsi Riau tepatnya di Jalan Lintas Duri – Dumai km. 

7 Kulim - Duri, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis. Perusahaan ini 

beroperasi di bidang Workover, pengeboran minyak dan gas bumi, sewa dan 

perdagangan dan juga perawatan rig. PT. Indrillco Bakti telah melakukan banyak 
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kegiatan pengeboran di lebih dari 500 sumur pada tahun 1990. Yang mana untuk 

mendapatkan hasil yang bagus PT ini harus mempunyai karyawan-karyawan yang 

memiliki keahlian ataupun menguasai ilmu pengeboran maupun perminyakan. 

Dalam kerjasama untuk pengerjaan proyek, PT Indrillco Bakti bekerjasama 

dengan PT. Pertamina Persero Indonesia.  

Penilaian terhadap suatu pekerjaan dalam sebuah perusahaan merupakan 

suatu tahap evaluasi kerja yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan bagi 

kelangsungan aktivitas perusahaan didalamnya. Pekerjaan yang diinginkan oleh 

perusahaan terhadap para pekerja memiliki standart mutu untuk mengukur 

keberhasilan kerja. Namun kualitas kerja beberapa pekerja tidak selamanya sesuai 

dengan standart mutu yang diberlakukan. Suatu saat situasi dan kondisi tidak 

memungkinkan untuk mencapai tujuan dan harapan perusahaan tersebut, sehingga 

menyebabkan penilaian terhadap kinerja yang dihasilkan menjadi menurun. 

Adapun data penilaian kinerja karyawan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau 

dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:  

Tabel 1.1 Data Penilaian Kinerja Karyawan PT. Indrillco Bakti, Duri Riau 

Periode 2019-2023 

Jumlah Kinerja Karyawan 

Tahun Jumlah 

karyawan 

Sangat Baik Baik Cukup baik Tidak baik 

(9-10) (7-8) (5-6) (0-4) 

2019 125 70 56% 40 32% 15 12% 0 0% 

2020 100 68 68% 22 22% 10 10% 0 0% 

2021 130 75 58% 40 31% 15 12% 0 0% 

2022 144 80 56% 50 35% 14 10% 0 0% 

2023 150 85 57% 50 33% 15 10% 0 0% 

Sumber : PT. Indrillco Baikti, Duri Riaiu, 2024 
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Taibel di aitais menunjukkain baihwai aidainyai penilaiiain kinerjai kairya iwain paidai 

PT. Indrillco Baikti, Duri Riaiu mengailaimi fluktuaisi baiik paidai graide Ai (saingait 

baiik), graide B (baiik), graide C (cukup baiik), maiupun graide D (tidaik baiik). Paidai 

Graide Ai (saingait baiik) taihun 2020 tingkait penilaiiain kinerjai menurun sebainyaik 2 

kairyaiwain, paidai taihun 2021 meningkait sebainyaik 7 kairyaiwain, paidai taihun 2022 

meningkait sebainya ik 5 kairyaiwain dain paidai taihun 2023 meningkait sebainya ik 5 

kairyaiwain. Sementairai paidai Graide B (baiik) taihun 2020 tingkait penilaiiain kinerjai 

menurun sebainya ik 18 kairyaiwain,  paidai taihun 2021 meningkait sebainya ik 18 

kairyaiwain, paidai taihun 2022 meningkait sebainyaik 10 kairyaiwain dain paidai taihun 

2023 tidaik aidai perubaihain. Paidai Graide C (cukup) taihun 2020 tingkait penilaiiain 

kinerjai menurun sebainyaik 5 kairyaiwain, paidai taihun 2021 meningkait sebainyaik 5  

kairyaiwain, paidai taihun 2022 menurun sebainyaik 1 kairyaiwain dain paidai taihun 2023 

meningkait sebainyaik 1 kairyaiwain. Airtinyai terjaidi penurunain kinerjai dimainai paidai 

taihun 2023 penilaiiain kinerjai paidai Graide C (cukup baiik) meningkait. Dairi uraiiain 

diaitais daipait diidentifikaisi baihwai kinejai kairyaiwain paidai PT. Indrillco Baikti, Duri 

Riaiu nilaii yaing telaih di tetaipkain perusaihaiain, belum menunjukkain kinerjai yaing 

baiik dain optimail. 

Tabel 1.2 Data Penilaian Kinerja Karyawan Bagian Lapangan PT. Indrillco 

Bakti, Duri Riau Periode 2019-2023 

Jumlaih Kinerjai Kairyaiwain 

Taihun Jumlaih 

kairyaiwain 

Saingait Baiik Baiik Cukup baiik Tidaik baiik 

(9-10) (7-8) (5-6) (0-4) 

2019 85 40 47% 38 45% 7 8% 0 0% 

2020 70 45 64% 18 26% 7 10% 0 0% 

2021 90 50 56% 31 34% 9 10% 0 0% 

2022 100 55 55% 35 35% 10 10% 0 0% 

2023 105 56 53% 38 36% 11 10% 0 0% 

Sumber : PT. Indrillco Baikti, Duri Riaiu, 2024 
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Taibel di aitais menunjukkain baihwai aidainya i penilaiiain kinerjai kairyaiwain 

baigiain laipaingain paidai PT. Indrillco Baikti, Duri Riaiu mengailaimi fluktuaisi baiik 

paidai graide Ai (saingait baiik), graide B (baiik), graide C (cukup baiik), maiupun graide 

D (tidaik baiik). Paidai Graide Ai (saingait baiik) taihun 2020 tingkait penilaiiain kinerjai 

meningkait sebainyaik 5 kairyaiwain, paidai taihun 2021 meningkait sebainyaik 5 

kairyaiwain, paidai taihun 2022 meningkait sebainya ik 5 kairya iwain dain paidai taihun 2023 

meningkait sebainyaik 1 kairyaiwain. Sementairai paidai Graide B (baiik) taihun 2020 

tingkait penilaiiain kinerjai menurun sebainya ik 20 kairyaiwain,  paidai taihun 2021 

meningkait sebainya ik 13 kairya iwain, paidai taihun 2022 meningkait sebainyaik 4 

kairyaiwain dain paidai taihun 2023 meningkat sebanyak 3 karyawan. Pada Grade C 

(cukup) tahun 2020 tingkat penilaian kinerja tetap, pada tahun 2021 meningkat 

sebanyak 2  karyawan, pada tahun 2022 meningkat sebanyak 1 karyawan dan 

pada tahun 2023 meningkat sebanyak 1 karyawan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD PT. Indrillco Bakti terdapat 

fenomena mengenai turunya kinerja karyawan pada tahun 2020-2023 dikarenakan 

kurangnya kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

perusahaan. Adapun sistem penilaian kinerja karyawan yang berlaku di PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau dilakukan secara langsung oleh pimpinan sesuai dengan 

prosedur Sistem Manajemen Kinerja (SMK) yaitu dengan mengukur kedisiplinan, 

hubungan kerja, tanggung jawab, dan sikap terhadap pekerjaan.  
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Adapun target dan realisasi penggeboran sumur pada PT. Indrillco Bakti, 

Duri Riau dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat dari table 1.3 berikut ini : 

Table 1.3 Data Target dan Realisasi Pengeboran Sumur pada PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau Bagian Lapangan Periode 2019-2023 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

Target 

(Sumur) 

Realisasi 

Kerja 

(Sumur) 

Persentase 

(%) 

Produktivitas 

kerja 

(Orang) 

2019 85 50 46 92% 54% 

2020 70 50 42 84% 60% 

2021 90 50 45 90% 50% 

2022 100 50 48 96% 48% 

2023 105 50 46 92% 44% 

 Sumber : PT. Indrillco Ba ikti, Duri Ria iu, 2024 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, dapat dilihat dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2023 realisasi kerja atau persentase pencapaian target pada PT. Indrillco 

Bakti, Duri Riau mengalami keadaan yang berfluktuatif dan dalam 3 tahun 

terakhir cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2019 pencapaian target  

yaitu dengan persentase 92%, tahun 2020 mengalami sedikit penurunan dengan 

persentase 84%, pada tahun 2021 pencapaian target  mengalami sedikit 

peningkatan dengan persentase 90%, tahun 2022 kembali mengalami peningkatan 

dengan persentase 96% dan pada tahun 2023 pencapaian target site mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yaitu dengan persentase 92%. Dari uraian diatas 

dapat diindikasikan bahwa produktifitas kerja karyawan pada PT. Indrillco Bakti, 

Duri Riau dilihat dari target-target yang telah ditetapkan perusahaan, belum 

menunjukkan produktivitas kerja yang baik dan optimal. 

Penulis menitik beratkan penelitian ini pada karyawan bagian lapangan yang 

menentukan peranan perusahaan dalam kegiatan operasional  perusahaan karena 
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karyawan pada bagian inilah yang menentukan produktivitas kerja perusahaan 

tersebut. Karyawan pada bagian lapangan ini tugasnya melakukan pengeboran 

minyak bumi.  

Table 1.4 Data Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Karyawan Bagian 

Lapangan  Pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau Tahun 2024 

No Nama Pelatihan 
Tahun  

(Years) 

Jumlah 

Peserta 

Pelatihan 

Belum 

Mengikuti 

Pelatihan  

Sudah 

Mengikuti 

Pelatihan 

Tahun 

Sebelumnya 

1. 
SWP Awareness 

c/w Post Tests 
1 42 orang  20 orang 48 orang 

2. 
SWP Specialized - 

SWA c/w Post Tests 
1 35 orang 35 orang 40 orang 

3. 

SWP Specialized - 

Hazard Analysis  

c/w Post Tests 

2 55 orang 17 orang 38 orang 

4. 

SWP Specialized - 

Permit To Work  

c/w Post Tests 

2 40 orang 28 orang 42 orang 

5. 

SWP Specialized – 

Portable Gas 

Detection Standard 

c/w Post Tests 

2 32 orang 40 orang 48 orang 

6. 

MSW Specialized – 

Excavation 

Standard/ Ground 

Anchor c/w Post 

Tests 

1 42 orang 18 orang 50 orang 

7. 

SWP Specialized – 

Hot Work c/w Post 

Tests 

1 38 orang 30 orang 42 orang 

8. 

SWP Specialized - 

Work AT Height 

Standard c/w Post 

Tests 

1 48 orang 22 orang 40 orang 

9. 
SWP Specialized - 

IHE c/w Post Tests 
1 38 orang 27 orang 45 orang 

10. 
SWP Specialized - 

Confined Space 
1 42 orang 33 orang 35 orang 
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No Nama Pelatihan 
Tahun  

(Years) 

Jumlah 

Peserta 

Pelatihan 

Belum 

Mengikuti 

Pelatihan  

Sudah 

Mengikuti 

Pelatihan 

Tahun 

Sebelumnya 

Entry Standard c/w 

Post Tests 

11. 

3 MSW Procedure 

(LBA for Leader 

BP/PTW/HA = 

STUM) 

1 44 orang 28 orang 38 orang 

12. BBS 3 - 66 orang 44 orang 

13. Simops Standard 1 25 orang 40 orang 45 orang 

14. 

Emergency 

Procedures = EM 

Training 

2 32 orang 28 orang  50 orang 

15. 
SCBA + H2S + 

Fire  Training 
1 40 orang 28 orang 42 orang 

16. 

SWP L & R 

Lampiran Lc/w 

Post Tests 

1 or 2 33 orang 32 orang 45 orang 

17. 

DnC Lifting & 

Rigging  c/w Post 

Tests 

1 or 2 58 orang 4 orang  48 orang 

18. HI-5 & HIP 1 - 55 orang 55 orang 

19. Drop Training 3 38 orang 30 orang 42 orang 

20. 
MVSP c/w Post 

Tests 
1 35 orang 27 orang 48 orang 

21. 
MVSP - HE c/w 

Post Tests 
1 50 orang 22 orang 38 orang 

22. 
DCC + CPMentary 

Drive 
1 35 orang 25 orang 50 orang 

23. PPE 1 - 68 orang 42 orang 

24. SYLA - SWC 1 - 72 orang 38 orang 

25. 

Hazard 

Comunication  + 

MSDS 

1 42 orang 30 orang 38 orang 

26. 
HES Orientasi 

(Safety Induction) 
1 45 orang 15 orang 50 orang 

Sumber : PT. Indrillco Bakti, Duri Riau (2024 
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Berdasarkan tabel 1.4 diatas, pelatihan yang diberikan oleh perusahaan 

sudah tepat. Namun pelatihan yang maksimal belum diberikan kepada beberapa 

karyawan, Karena pekerjaan yang begitu banyak dan harus diselesaikan sehingga 

sebagian karyawan tidak dapat mengikuti program pelatihan dari perusahaan. Dan 

tidak semua karyawan diberikan pelatihan secara bergilir sesuai dengan 

bidangnya. Disamping itu juga, tingkat pendidikan karyawan tidak sesuai dengan 

kriteria standar kualifikasi untuk bekerja di PT. Indrillco Bakti, Duri Riau, 

sehingga memungkinkan para karyawan bekerja tidak optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering diklat yang diberikan oleh perusahaan maka 

karyawan akan bekerja maksimal sebagai upaya peningkatan produktivitas kerja.  

Selain pendidikan dan pelatihan (diklat) salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktifitas kerja karyawan adalah seberapa berpengalaman 

seorang karyawan dalam pekerjaannya. Pengalaman dalam semua kegiatan sangat 

diperlukan, karena experience is the best teacher, pengalaman guru yang terbaik. 

Maksud dari hal tersebut adalah bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang 

pernah dialaminya. 

Untuk dapat melihat data jumlah karyawan yang bekerja pada PT. Indrillco 

Bakti, Duri Riau, maka akan disajikan pada tabel 1.5 dibawah ini:  
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Tabel 1.5 Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir Dan Rata-

Rata Masa Kerja Karyawan Bagian Lapangan  Pada PT. Indrillco Bakti, 

Duri Riau Tahun 2024 

No Posisi/Jabatan 
Jumlah 

karyawan 

Pendidikan 

Terakhir 

Rata-Rata Masa 

Kerja 

Tahun Bulan 

1 
Rig 

Superintendent 
2 SMA 3 10 

2 Toolpusher 6 SMA 5 05 

3 Driller 5 SMA 3 04 

4 Derrickman 4 SMK 1 11 

5 Floorman 20 SMA 5 06 

6 
Swamper Vacum 

Truck 
5 SMA 6 11 

7 Roustabout 6 SMA 3 09 

8 Rig Clerk 9 SMA, S1 7 06 

9 
Vacuum Truck 

Operator 
6 SMA 5 06 

10 Tandem Driver 6 SMA 7 10 

11 
Tandem Swamper 

/ Signalman 
6 SMA 5 04 

12 Foco Operator 4 SMA 6 08 

13 
Foco Swamper / 

Signalman 
5 SMA 3 11 

14 
Truckpusher / 

Crew Bus Driver 
6 SMA, SMK 5 11 

15 Sr. Electrician 1 SMA 2 04 

16 Sr. Mechanic 2 SMA 3 04 

17 Electrician 3 SMA, STM 2 10 

18 Mechanic 3 SMA 2 08 

19 Field HES Officer 3 
SMA, D III, 

S1 
8 08 

20 Toolpusher 3 SMA - 04 

21 HFO 1 SMA - 03 

22 
SWAMPER 

VACUUM 
2 SMA 2 08 

23 Swamper Foco 1 SMA - 03 

24 Hse Koordinator 1 SMA 1 08 

Total jumlah karyawan 110 - - - 

Sumber : PT. Indrillco Bakti, Duri Riau (2024)  
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Dilihat dari data diatas jumlah pendidikan terakhir karyawan yang paling 

banyak adalah SMK/SMA sebanyak 98 orang karyawan,  sedangkan DIII 

sebanyak 3 orang dan S1 sebanyak 9 orang. Dan yang diduga menyebabkan 

terjadinya penurunan produktivitas kerja karyawan yaitu rendahnya pengalaman 

kerja karyawan, karyawan lapangan PT. Indrillco Bakti, Duri Riau Rata-rata 

memiliki pengalam kerja kurang dari 5 tahun. Pada perusahaan tersebut 

Kurangnya pengalaman kerja yang dimiliki akan berpengaruh pada produktivitas 

kerja karyawan. Hal ini tentu akan mengakibatkan rendahnya produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riu dalam mencapai tujuan perusahaan. 

pendidikan dan pelatihan (diklat) dan pengalaman kerja sangatlah penting untuk 

meningkatkan hasil kerja karyawan. Karena produktivitas kerja seseorang dapat 

diukur berdasarkan variabel-variabel yang berhubungan dengannya. Apabila 

diantara salah satu variabel tidak tepat pengorganisasiannya maka akan 

mempengaruhi hasil dari kerja itu sendiri. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja  Karyawan Bagian Lapangan  pada PT. Indrillco Bakti, 

Duri Riau”. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah  pendidikan dan pelatihan (diklat) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas kerja karyawan Bagian Lapangan pada PT.Indrillco 

Bakti, Duri Riau ? 
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2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan Bagian Lapangan pada PT.Indrillco Bakti, 

Duri Riau ? 

3. Apakah pendidikan dan pelatihan (diklat)  dan pengalaman kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Bagian 

Lapangan pada PT.Indrillco Bakti, Duri Riau ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat) secara 

parsial terhadap produktivitas kerja Karyawan Bagian Lapangan pada PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja Karyawan Bagian Lapangan pada PT. Indrillco Bakti, 

Duri Riau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat) dan 

pengalaman kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja Karyawan 

Bagian Lapangan Pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana pengembangan teori pengetahuan yang selama ini didapat 

dalam bangku kuliah untuk diterapkan dan dikembangkan di dunia nyata 

dan sebagai syarat menempuh Strat satu (S1) pada Fakultas Ekonomi dan 

Ilmi Sosial UIN SUKA RIAU. 
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2. Bagi Perusahaan atau Lembaga 

Dapat menjadi masukan dalam melakukan pengembangan dan pemberian 

kinerja karyawan. Sehingga dimasa yang akan datang dapat menjadika PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau. Agar mampu bersaing dengan perusahaan atau 

lembaga lain. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sebagai 

pembanding untuk penelitian sejenis lainnya yang bisa digunakan yang 

semestinya bagi rekan-rekan selanjutnya. 

1.5   Rencana dan Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi tulisan, maka penulis 

memberikan gambaran secara garis besar masing-masing bab secara 

keseluruhan yang terbagi ke dalam 6 (enam) bab yang terdiri atas: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang 

berisikan penjelasan masing-masing varibel. Bagian akhir 



 

 

14 

dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, konsep operasional variable dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yaitu 

lokasi/objek penelitian, operasional variabel penelitian, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

teknik analisis data penelitian.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi serta aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat) 

dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

bagian lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. 

BAB VI : PENUTUP  

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, saran-saran serta daftar 

pustaka yang diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu 

manajemen perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kekayaan yang paling berharga dalam suatu organisasi ialah Sumber Daya 

Manusia (SDM). SDM merupakan investasi sangat berharga bagi sebuah 

organisasi yang perlu dijaga. Setiap organisasi harus mempersiapkan program 

yang berisi kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dan profesionalisme 

SDM supaya organisasi bisa bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan 

organisasi. Untuk mencapai produktivitas yang maksimum, organisasi harus 

menjamin dipilihnya tenaga kerja yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang 

memungkinkan mereka bekerja optimal.  

Pentingnya sumber daya manusia dalam mencapai tujuan perusahaan harus 

pula diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusianya. 

Artinya kemampuan sumber daya manusia harus benar-benar teruji sehingga 

mampu mengerjakan semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara benar 

dan menghasilkan hasil yang sempurna, baik kuantitas maupun kualitasnya.  

Manajeimein suimbeir daya manuisia adalah seini uintuik meireincanakan, 

meingorganisasikan, meingarahkan, meingawasi, keigiatan-keigiatan su imbeir daya 

manuisia ataui karyawan, dalam rangka meincapai tuijuian peiruisahaan ataui 

organisasi.  
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Uintuik dapat meimbeirikan peingeirtian yang jeilas meingeinai su imbeir daya 

manuisia, beirikuit ini peinuilis meinguitip deifinisi suimbeir daya manuisia dari pakar 

manajeimein yang meiruipakan batasan dari manajeimein suimbeir daya manuisia, 

yaitui: 

Meinuiruit Pratama (2018) Manajeimein suimbeir daya manuisia adalah ilmui dan 

seini meingatuir huibuingan dan peiranan teinaga keirja seicara eifeisiein dan eifeiktif 

seihingga teircapai tuijuian peiruisahaan, karyawan dan masyarakat. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinuiruit Nuirjannah (2022) fuingsi Manajeimein SDM seibagai fuingsi 

manajeirial meiruipakan tuigas dalam meingeilola SDM seicara eifeiktif dan eifisiein agar 

dipeiroleih hasil yang meimuiaskan. 

Adapuin fuingsi Manajeimein SDM, yaitui : 

1. Peireincanaan (Planning)  

Peireincanaan meiruipakan bagian teirpeinting dalam peiruisahaan 

kareina peireincanaan beirarti awal peineintuian program uintu ik meincapai 

tuijuian peiruisahaan, yaitui dimu ilai dari meinyuisuin visi dan misi 

peiruisahaan seirta meingatuir karyawan uintuik meinye ileisaikan tuigas yang 

dibeibankan keipadanya. Tuigas dari peireincanaan yaitui meimbuiat targeit, 

meimbu iat reincana keigiatan yang dibuituihkan uintuik peincapaian targeit, 

meingatuir uiruitan peilaksanaan, meinyuisuin anggaran biaya, dan meimbuiat 

Standar Opeirasional Peilayanan (SOP) meingeinai peilaksanaan peikeirjaan. 

 

 



 

 

17 

2. Peingorganisasian (Organizing)  

Peingorganisasian yaitui meimbagi keigiatan beisar meinjadi 

keigiatan keicil deingan cara meimbagi seitiap tuigas agar bisa dikeirjakan 

deingan muidah dan ceipat. Uintu ik meiraih tuijuian peiruisahaan seicara 

eifeiktif dan eifisiein, fuingsi organisasi haruis jeilas peimbagian tuigas dan 

tanggu ing jawab karyawan uintuik meilakuikan peikeirjaan karyawan 

masing-masing. Peimbagian tuigas dimaksuid teirgambar dalam struiktuir 

organisasi deingan uiraian tuigas masing-masing. 

3. Peinggeirak (Actuiating)  

Dalam meilaksanakan keigiatan seicara eifeiktif dan eifisiein yang 

teilah direincanakan, tidak muingkin peinggeirak dilakuikan oleih manajeir 

itui seindiri. Maka dari itui, dipeirlu ikan adanya peinggeirak (actuiating) dari 

manajeir deingan cara meindeileigasikan keipada bawahan yang dibeirikan 

tanggu ing jawab ataui weiweinang meinuiruit job dan bidang tuigas 

masingmasing. 

4. Peingawasan (controlling)  

Peingawasan adalah meingatuir keigiatan agar keigiatan peiruisahaan 

dapat beirjalan deingan baik dan seisuiai yang teilah direincanakan, 

disamping itui peingawasan beirfuingsi uintuik meingeindalikan dan meincari 

jalan keiluiar seibuiah peirmasalahan apabila dalam peilaksanaan keigiatan 

teirjadi hambatan. 
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2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinuiruit Nuirjannah (2022) meingeimu ikakan tuijuian dari manajeimein suimbeir 

daya manuisia seibagai beirikuit :  

1. Meimbeiri peirtimbangan manajeimein dalam meimbuiat keibijakan SDM 

uintuik meimastikan bahwa organisasi meimiliki peikeirja yang beirmotivasi 

dan beirkineirja tinggi, yang seilalui siap meingatasi peiru ibahan dan 

meimeinu ihi keiwajiban peikeirjaan seicara leigal.  

2. Meingimpeileimeintasikan dan meinjaga seimuia keibijakan dan proseiduir 

SDM yang meimuingkinkan organisasi mampui meincapai tuijuiannya.  

3. Meimbantui dalam peingeimbangan keiseiluiruihan organisasi dan strateigi, 

khuisuinya yang beirkaitan deingan impeileimeintasi SDM.  

4. Meimbeiri duikuingan dan kondisi yang akan meimbantui manajeir dalam 

meincapai tuijuian.  

5. Meinangani beirbagai krisis dan situ iasi suilit dalam huibuingan antar peikeirja 

uintuik meiyakinkan bahwa meireika tidak meinghambat organisasi dalam 

meincapai tuijuiannya.  

6. Meinyeidiakan meidia komuinikasi antara peikeirja dan manajeimein 

organisasi.  

7. Beirtindak seibagai peimeiliharan standar organisasional dan nilai dalam 

manajeimein SDM.  

Seitiap organisasi meineitapkan tuijuian-tuijuian teirteintui yang ingin dicapai 

dalam manajeimein suimbeir dayanya teirmasu ik suimbeir daya manuisia. Tuijuian dari 

SDM uimuimnya beirvariasi dan beirgantuing pada peinahapan peirkambangan yang 

teirjadi pada masing-masing organisasi. 
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2.2 Produktivitas kerja 

2.2.1 Pengertian produktivitas kerja 

Produktivitas memiliki makna sebagai kesejahteraan nasional. 

Kesejahteraan itu adalah kekuatan yang mampu menghasilkan jasa dan barang, 

serta berefek pada peningkatan standar hidup.  

Berikut makna produktivitas menurut Sinungan Reza (2020). 

1) Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 

memiliki pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari pada 

kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

2) Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain adalah 

rasio dari pada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan 

peralatan produksi yang digunakan (input). 

3) Produktivtitas adalah interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor 

esensial, yakni: investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan 

teknologi serta riset, manajemen, dan tenaga kerja. 

Menurut Perdana (2019) Produktivitas merupakan pandangan hidup dan 

sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. 

Produktivitas adalah perbandingan kerja antara hasil yang dicapai (keluaran) 

dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang digunakan persatuan waktu. 

Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara 

efisien dan efektif, agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan  

Menurut Abdillah (2021) produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan 

produksi sebagai perbandingan antara (output) dengan masukan (input). 
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Produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 

sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industri 

dalam menghasilkan barang atau jasa. 

 Menurut AHMAD ZIKRI (2019) Produktivitas pada hakekatnya meliputi 

sikap yang senantiasa mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus 

lebih baik dari metode kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih 

banyak atau lebih bermutu daripada hasil yang diraih hari ini. Dapat dikatakan 

bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang telah dikerjakan 

karyawan dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas kerja  

Menurut Reza (2020), terdapat pula berbagai faktor yang memiliki pengaruh 

pada produktivitas kerja, diantaranya yaitu :  

1) Sikap mental, berupa:  

a) Disiplin kerja 

b) Motivasi kerja  

c) Etika kerja 

2) Pendidikan  

Seorang yang memiliki pendidikan yang baik akan memiliki wawasan  

yang lebih luas terutama rasa pentingnya produktivitas. Pendidikan bias 

berarti pendidikan formal maupun nonformal. Tingginya kesadaraan tentang 

pentingnya produktivitas dapat mendorong seorang karyawan melakukan 

tindakan produktif.  
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3) Keterampilan 

Apabila karyawan semakin terampil, tentunya akan lebih mampu 

bekerja serta memakai fasilitas kerja dengan bagus. Karyawan akan lebih 

tampil apabila memiliki kemampuan dan pengalaman yang baik.  

Meinu iruit Rangkuiti (2018) meinjeilaskan tuijuian produktivitas adalah 

seibagai beirikuit: 

1). Uintuik meimpeirbaiki kuialitas peikeirjaan 

2). Seibagai keipuituisan peineimpatan 

3). Peireincanaan dan peirkeimbangan karir 

4). Keibuituihan peilatihan dan peingeimbangan 

5). Peinye isuiaian kompeinsasi 

6). Inveintori kompeiteinsi peigawai 

7). Keiseimpatan keirja adil 

8). Komuinikasi eifeiktif antara atasan dan bawahan 

9). Buidaya keirja 

10). Meineirapkan sanksi 

4) Manajemen 

Pada hal ini manajemen yang dimaksud berkaitan dengan system yang 

ditentukan oleh pemimpin untuk memimpin atau mengelola serta 

mengendalikan karyawannya. Jika manajemennya bagus maka akan 
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memberikan semangat yang baik maka dapat menumbuhkan tindakan yang 

lebih produktif. 

5) Hubungan industrial pancasila (H.I.P). 

Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka, Akan: 

a) Menciptakan ketenangan dan kenyamanan dalam bekerja dan 

memberikanmotivasi kerja secara baik dan bagus sehingga 

produktivitas dapat meningkat. 

b) Menciptakan hubungan kerja yang dinamis dan serasi sehingga 

memunculkan partisipasi aktif dalam usaha menngkatkan 

produktivitas pegawai sehingga mendorong mewujudkan jiwa yang 

berdedikasi dalam upaya peningkatan produktifitas. 

c) Melahirkan harkat dan martabat karyawan sehingga mendorong 

diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya meningkatkan 

produktifitas kerja. 

6) Tingkat pendapatan 

Jika tingkat pendapatan tercukupi maka dapat memunculkan 

konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktifitas. 

7) Gizi dan kesehatan 

Jika karyawan bisa terpenuhi kebutuhan gizi dan berbadan sehat maka 

akan lebih semangat dan kuat lagi dalam bekerja dan memmpunyai 
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semangat yang tinggi yang akan meningkatkan produktifitas karyawan itu 

sendiri. 

8) Jaminan social 

Jika jaminan sosial karyawan terpenuhi maka akan menumbuhkan 

kesenangan bekerja, sehingga mendorong pemanfaatan kemampuan yang 

dipunyai untuk meningkatkan produktifitas kerjanya. 

9) Lingkungan iklim kerja 

Lingkungan iklim kerja yang baik akan mendorong para karyawan 

agar senang dalam bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk 

melakukan pekerjaannya. 

10) Sarana produksi 

Mutu sarana produksi memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

produktifitas. Jika sarana produksi yang dipakai tidak baik, maka kadang-

kadang dapat memunculkan pemborosan bahan yang akan digunakan. 

Sedangkan menurut Perdana (2019), mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas kerja dapat di simpulkan menjadi dua golongan, yaitu:  

1).  Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan   

fisik individu, kelelahan dan motivasi.  

2). Faktor yang ada diluar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, 

penerangan, waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, 

lingkungan sosial, dan keluarga. 
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2.2.3 Indikator Produktivitas kerja 

Menurut Perdana (2019) menyatakan bahwa untuk mengukur produktivitas 

kerja, diperlukan indikator yaitu:  

1). Kemampuan Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas  

2). Meningkatkan hasil yang dicapai Hasil merupakan salah satu yang dapt 

dirasakan oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 

pekerjaan tersebut.  

3). Semangat kerja Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 

4). Pengembangan diri Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat   

tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.  

5). Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang karyawan.  

6). Efisiensi Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan. 

Menurut Reza (2020) Produktivitas ditentukan oleh dukungan sumber daya 

semua organisasi yang dapat diukur dari segi efektivitas dan efesiensi. Dalam hal 

ini efektivitas dan efisiensi yang difokuskan pada aspek- aspek :  

1) Hasil akhir (produk nyata yang dicapai), baik dilihat dari segi kuantitas  

maupun kualitasnya.  

2) Durasi atau lamanya waktu yang digunakan untuk pencapaian hasil akhir 

tersebut. 

3) Penggunaan sumber daya secara optimal  

4) Kemampuan beradaptasi dengan permintaan pasar atau pengguna. 
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2.3 Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

2.3.1 Pengertian Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Uintuik meimeinuihi keibuituihan akan teinaga keirja yang beirmuitui dan mampui 

meilaksanakan tu igasnya deingan baik, maka salah satui uisaha yang dapat dilakuikan 

peiruisahaan adalah deingan program peindidikan peilatihan. Peindidikan peilatihan 

peirlui dilaksanakan oleih seitiap peiruisahaan seicara beirkeisinambuingan agar teinaga 

keirja yang dimiliki beinar-beinar beirmuitui, teipat dan meimpuinyai keiahlian seirta 

keiteirampilan yang seisuiai deingan tuintu itan oleih peikeirjaannya. Peimbeirian 

peindidikan peilatihan keipada peigawai disu iatui peiruisahaan meiruipakan tangguing 

jawab seitiap manajeir. Deingan adanya peindidikan peilatihan bagi seiseiorang, maka 

akan leibih muidah dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigasnya, adanya peindidikan 

peilatihan bagi seiseiorang juiga dapat meinjamin teirseidianya teinaga keirja yang 

meimiliki keiahlian, teirlatih ataui teirdidik dan dapat meingguinakan pikirannya 

seicara kritis. 

Meinuiruit Mangkuineigara (2013) Diklat adalah suiatui keigiatan panjang yang 

meimpeirguinakan proseiduir sisteimatis dan teirorganisir dimana peigawai manajeirial 

meimpeilajari peingeitahuian konseiptuial dan teioritis guina meincapai tuijuian uimuim. 

Meinuiruit Nikmatuizaroh (2019)  meingideintifikasi peindidikan peilatihan (diklat) 

adalah suiatui acara meiningkatkan keiahlian teioritis, konseiptuial, dan moral 

karyawan, yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan teiknis peilaksanaan 

peikeirjaan karyawan. Seidangkan meinuiruit Pratama (2018) peindidikan adalah 

peimbeilajaran peingeitahuian, keiteirampilan dan keibiasaan seikeilompok orang yang 
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ditransfeir dari satui geineirasi kei geineirasi beirikuitnya meilaluii peingajaran, peilatihan, 

ataui peineilitian.  

peingeirtian peindidikan peilatihan (diklat) meinuiruit Rangkuiti (2018) dapat 

disimpuilkan bahwa diklat meiruipakan suiatui sisteim ataui cara yang dilakuikan 

manajeirial uintuik meiningkatkan beirbagai peingeitahuian dan keiteirampilan karyawan 

yang dapat meiningkatkan kineirja seirta dalam peincapaian tuijuian peiru isahaan ataui 

organisasi. 

2.3.2 Prinsip-Prinsip Pendidikan Pelatihan (Diklat) 

Pada dasarnya Prinsip-Prinsip peindidikan peilatihan (diklat) adalah sama 

yaitui uintuik meiningkatkan dan meingeimbangkan keimampuian kineirja karyawan. 

Beirikuit ini prinsip-prinsip peindidikan peilatihan (diklat) meinuiruit (Rangkuiti 2018) 

adalah seibagai beirikuit : 

1).  Mateiri haruis dibeirikan seicara sisteimatis dan beirdasarkan tahapan-

tahapan 

2). Tahapan-tahapan teirseibuit haruis diseisuiaikan deingan tuijuian yang heindak 

dicapai.  

3). Peinatar haruis mampui meimotivasi dan meinye ibarkan reispon yang 

beirhuibuingan deingan seirangkaian mateiri peilajaran 

4).  Adanya peinguiat (reiinforceimeint) guina meimbangkitkan reispon yang 

positif dari peiseirta 

5). Meinggu inakan konseip shoping (peimbeintuikan) peirilakui  
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2.3.3 Tujuan Pendidikan Pelatihan (Diklat) 

Meinuiruit Rangkuiti (2018) meinjeilaskan bahwa tuijuian peindidikan peilatihan 

pada uimuimnya dalam rangka peimbinaan teirhadap parakaryawan agar 

meindapatkan :  

1).  Dapat meilakuikan peikeirjaan leibih eifisiein 

2). Uintuik meinambah peingeitahuian bagi para karyawan dalam meimuidahkan 

peilaksanaan tuigas-tuigasnya ataui dalam meimangkui jabatannya 

3). Uintuik meimuidahkan peingawasan yang dibuituihkan pimpinan uintuik 

meingawasi bawahannya 

4). Uintuik meimpeirceipat peingeimbangan para peigawai 

Seidangkan meinuiruit Mangkuineigara (2013) tuijuian peindidikan peilatihan 

adalah : 

1). Meiningkatkan peinghayatan jiwa dan ideiology 

2). Meiningkatkan produiktivitas keirja 

3). Meiningkatkan kuialitas keirja  

4). Meinigkatkan keiteipatan peireincanaan suimbeir daya manuisia 

5). Meiningkatkan moral dan seimangat keirja 

6). Meiningkatkan rangsangan agar peigawai mampui beirpreistasi seicara 

maksimal 

7). Meinghindari keiuisangan 

8). Meiningkatkan peirkeimbangan peigawai   
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2.3.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi pendidikan pelatihan (Diklat) 

Faktor-Faktor yang dapat meiningkatkan keibeirhasilan diklat meinuiruit 

Mangkuineigara (2013) adalah seibagai beiriku it :  

1). Peirbeidaan individui peigawai 

2). Huibuingan deingan jabatan analisis 

3). Motivasi 

4). Partisipasi aktif 

5). Seileiksi peiseirta peinataran 

Seidangkan faktor-faktor yang meimpeingaruihi peindidika peilatihan meinuiruit 

Rangkuiti (2018) adalah seibagai beirikuit :  

1).   Peiseirta peilatihan  

Peiseirta peilatihan meiruipakan factor-faktor uitama beirhasil tidaknya 

suiastui peindidikan peilatihan. Oleih kareina itui peiruisahaan haruis beinar-

beinar meimpeirhatiakan seitiap keiceirdasan, keimampuian, keimauian, 

motivasi dan peirilakui karyawan. 

2).  Instruiktuir/peilatih 

Keimampuian instruiktuir dalam meimbeirikan peinganjaran peingeitahuian 

dan keiteirampilan peindidikan peilatihan akan meimbeintu ik peirilaku i 

karyawan. 

3).   Mateiri peilatihan  

Keidalaman mateiri yang dibeirikan teintui akan meinambahkan 

peingeitahuian peieiseirta meinjadi leibih baik, deimikian puila seibaliknya. 
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4).   Lokasi peilatihan  

Lokasi peilatihan meiruipakan teimpat uintuik meimbeirikan peilatihan, 

apakah diluiar peiruisahaan ataui didalam peiruisahaan. Apabila dilakuikan 

didalam peiruisahaan maka karyawan akan meirasa jeinuih, deimikian puila 

seibaliknya apabila dilakuikan dilu iar peiruisahaan karyawan akan meirasa 

leibih seigar. 

5).   Lingku inga  peilatihan  

Peingaruih dari lingkuingan seipeirti keinyamanan teimpat peilatihan yang 

diduiku ing oleih sarana dan prasarana yang meimadai teintui akan 

meimbeirikan hasil yang leibih positif. 

6).  Waktui peilatihan  

Waktu i peilatihan yang dilakuikan haruis seisuiaideingan proseiduir dan 

keimampuian karyawan. 

2.3.5 Indikator Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Adapuin indikator yang dapat meinguikuir variabeil peindidikan/patihan 

(Diklat) meilipuiti meinuiruit Rangkuiti (2018) yaitui:  

a) Waktui peilaksanaan diklat  

Waktui peilaksanaan diklat ini meincakuip freikuieinsi peiseirta meingikuiti 

diklat dan keiseisuiaian peilaksanaan diklat deingan waktui yang diteitapkan.  

b) Peiseirta diklat  

Peiseirta diklat yang dimaksuid meincakuip inteinsitas keihadiran peiseirta 

seirta latar beilakang peindidikan dari peiseirta diklat.  
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c) Meitodei Peinyampaian mateiri diklat  

Meitodei Peinyampaian mateiri diklat meincakuip meikanismei peinyampaian 

mateiri diklat oleih instruiktuir, peiran/partisipasi aktif peiseirta dalam 

keigiatan diklat, seirta komuinikasi antara instruiktuir dan peiseirta diklat.  

d) Instruiktu ir  

Instruiktu ir yang yang dimaksuid meincakuip keimampuian/peinguiasaan 

instruiktu ir teirhadap mateiri diklat.  

e) Sarana dan Prasarana diklat  

Sarana dan Prasarana diklat, yang meincakuip keiseisuiaian antara teimpat 

peilaksanaan deingan juimlah peiseirta diklat. Keiteirseidiaan peiralatan, 

peirleingkapan dan keibuituihan diklat  

f) Mateiri diklat  

Mateiri diklat, yang meincakuip keiseisuiaian mateiri diklat deingan tuigas dan 

peikeirjaan peiseirta seirta peineirapan/aplikasi mateiri diklat dalam 

peilaksanaan tuigas. 

2.4 Pengalaman Kerja 

2.4.1 Pengertian Pengalaman Kerja 

Peingalaman keirja pada peikeirjaan seijeinis, peirlui meindapatkan peirtimbangan 

dalam peineimpatan teinaga keirja. Keinyataan meinuinjuikkan seimakin lama teinaga 

keirja beikeirja, maka seimakin banyak peingalaman yang dimiliki teinaga keirja yang 

beirsangkuitan. Seibaliknya, seimakin singkat masa keirja maka seimakin seidikit 

peingalaman yang dipeiroleih. Peingalaman beikeirja banyak meimbeirikan keiahlian 

dan keiteirampilan keirja. Seibaliknya, teirbatasnya peingalaman keirja meingakibatkan 
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tingkat keiahlian dan keiteirampilan yang dimiliki seimakin reindah. Meinuiruit 

Ramadani (2019), Meinuiruit peingalaman keirja adalah proseis peilamaran suiatui 

peikeirjaan, peingalaman peilamar cuikuip peinting artinya dalam suiatui seileiksi. Suiatu i 

organisasi ataui peiruisahaan ceindeiruing akan meimilih peilamar yang beirpeingalaman 

dari pada yang tidak beirpeingalaman kareina dipandang leibih mampui 

meilaksanakan tu igasnya. Seilain itui, keimampuian inteileigeinsi juiga meinjadi dasar 

peirtimbangan seilanjuitnya seibab orang yang meimiliki keiceirdasan yang cuikuip 

baik. 

Meinuiruirt Nikmatuizaroh (2019) Seiorang karyawan yang meimiliki 

peingalaman keirja leibih banyak teintui akan leibih meingeirti apa yang haruis 

dilakuikan keitika meinghadapi masalah. Seilain itui karyawan yang teilah meimiliki 

peingalaman keirja leibih banyak pasti akan leibih ceipat dalam beikeirja dan tidak 

haruis beiradaptasi deingan tuigas yang dijalankan.  

Seidangkan meinuiruirt Situmeang (2017) Pengalaman kerja merupakan modal 

dari karyawan itu sendiri terdiri dari suatu kemampuan yang di dapat dari suatu 

proses pembentukkan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas yang diembannya.  

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja Karyawan  

Meinuiruit Nikmatuizaroh (2019), faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peingalaman keirja adalah seibagai beirikuit : 

1. Latar beilakang pribadi, meincaku ip peindidikan, kuirsuis, peilatihan, dan 

beikeirja uintuik meinuinjuikkan apa yang teilah dilakuikan seiseiorang diwaktui 

yang lalui.  
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2. Bakat dan minat uintuik meimpeirkirakan minat dan kapasitas seiseiorang. 

3. Sikap dan keibuituihan uintuik meiramalkan tangguing jawab dan weiweinang 

seiseiorang. 

4. Keimampuian analitis dan manipu ilatif uintuik meimpeilajari keimampuian 

peinganalisaan dan peinilaian.  

5. Keiteirampilan dan keimampuian teiknik uintuik meinilai keimampuian dalam 

peilaksanaan aspeik-aspeik teiknik peikeirjaan.   

2.4.3 Pengukuran Pengalaman Kerja 

Peinguikuiran peingalaman keirja diguinakan seibagai sarana uintuik meinganalisis 

dan meindorong eifeisieinsi dalam peilaksanaan tuigas peikeirjaan. Beibeirapa hal yang 

diguinakan uintuik meinguikuir peingalaman keirja seiseiorang meinuiruit Nikmatuizaroh 

(2019) :  

a.  Geirakannya mantap dan lancar tanpa ada keiraguian.  

b. Geirakannya beirirama, teircipta keibiasaan dalam meilakuikan peikeirjaan 

seihari-hari.  

c.  Leibih ceipat meinanggapi tanda-tanda seipeirti akan teirjadi keiceilakaan, 

leibih ceipat meireispon peirmasalahan yang ada.   

d. Beikeirja deingan teinang. Seiorang karyawan yang brpeingalaman akan 

meimiliki rasa peircaya diri tinggi meimiliki geirakan yang mantap dan 

lancar, geirakannya beirirama, leibih ceipat meinanggapi tanda-tanda, dapat 

meinduiga akan timbuilnya keisuilitan seihingga leibih siap meinghadapinya.  

Oleih kareina itui seiorang karyawan yang meimpuinyai peingalaman keirja 

adalah seiorang yang meimpuinyai keimampu ian jasmani, meimiliki peingeitahuian dan 

keiteirampilan uintuik beikeirja seirta tidak akan meimbahayakan bagi dirinya. 
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2.4.5 Indikator Pengalaman Kerja 

Meinuiruit Situmeang (2017) meingeimu ikakan beibeirapa indikator peingalaman 

keirja antara lain, yaitui :  

1. Lama waktui / masa keirja, uikuiran teintang lama waktui ataui masa keirja 

yang teilah diteimpuih seiseiorang dapat meimahami tuigas-tuigas suiatui 

peikeirjaan dan teilah meilaksanakan deingan baik.  

2. Tingkat peingeitahuian dan keiteirampilan yang dimiliki, peingeitahuian 

meiruijuik pada konseip, prinsip, proseiduir, keibijakan ataui informasi lain 

yang dibuituihkan oleih karyawan. Peingeitahuian juiga meincakuip 

keimampuian uintuik meimahami dan meineirapkan informasi pada tangguing 

jawab peikeirjaan.  

3. Peinguiasaan teirhadap peikeirjaan dan peiralatan, tingkat peinguiasaan 

seiseiorangdalam peilaksanaan aspeik-aspeik teiknik peiralatan dan teiknik 

peikeirjaan.  

2.5 Pandangan Islam  

2.5.1  Pandangan Islam Mengenai Produktivitas kerja 

Dalam Islam produktivitas kerja meiru ipakan beintuik ataui cara individui dalam 

meingaktuialisasikan diri. Produktivitas kerja meiruipakan beintuik nyata dari nilai, 

keipeircayaan, dan peimahaman yang dianuit seirta dilandasi prinsip-prinsip moral 

yang kuiat dan dapat meinjadi motivasi uintuik meilahirkan karya beirmuitu i 

Produktivitas kerja karyawan dianggap seibagai bagian peinting dari 

tangguing jawab meireika teirhadap peikeirjaan dan Allah. Islam meindorong uimatnya 

uintuik beikeirja deingan juijuir, teikuin, dan peinuih tangguing jawab. Seilain itui, Islam 
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juiga meingajarkan peintingnya meimbeirikan hak-hak yang seisuiai keipada karyawan, 

seipeirti uipah yang adil, peirlinduingan teirhadap keiseilamatan dan keiseijahteiraan 

meireika, seirta meimpeirlakuikan meireika deingan kasih sayang dan meinghormati. 

Seilain itui, Islam juiga meineikankan peintingnya eitika dalam beikeirja, 

teirmasuik keirja keiras, keisabaran, keireindahan hati, dan keirjasama deingan seisama 

karyawan. Peimimpin ataui atasan juiga diingatkan uintuik meimpeirlakuikan bawahan 

deingan adil dan meinghargai kontribuisi meireika. Keiseilarasan antara prinsip-prinsip 

Islam dan praktik keirja seihari-hari diharapkan dapat meinciptakan lingkuingan 

keirja yang harmonis dan produiktif bagi seimuia pihak yang teirlibat. 

Allah SWT beirfirman dalam Al-Quir’an suirat Al-Fath ayat 29 dan suirat Al-

juimui’ah ayat 10 yang beirbuinyi : 

عًب  َُْٛٓىُْ تشَٰىٓىُْ سُكَّ بۤءُ بَ ًَ اۤءُ عَهَٗ انْكُفَّبسِ سُحَ ٓٗ اشَِذَّ  ّ ٍَ يَعَ ْٚ انَّزِ َٔ  ِِۗ
لُ اّللٰ ْٕ سُ ذٌ سَّ ًَّ يُحَ

بْىُْ  ًَ ْٛ اَبًۖ سِ َٕ سِضْ َٔ  ِ
ٍَ اّللٰ ٌَ فضَْلًً يِّ ْٕ ذًا َّٚبْتغَُ ٍْ اثَشَِ  سُجَّ ِٓىْ يِّ ِْ ْٕ جُ ُٔ  ْٙ دِِۗ  فِ ْٕ جُ انسُّ

  ِ ّ  فبَٰصَسَ ْٛمِِۚ كَضَسْعٍ اخَْشَجَ شَطْ ـَ َْجِ يَثهَُٓىُْ فِٗ الِْْ َٔ  
سٰىتِۖ ْٕ رٰنكَِ يَثهَُٓىُْ فِٗ انتَّ

 ٍَ ْٚ ُ انَّزِ عَذَ اّللٰ َٔ ىُ انْكُفَّبسَِۗ  ِٓ ْٛظَ بِ اعَ نِٛغَِ سَّ ّٖ ٚعُْجِبُ انضُّ قِ ْٕ ٖ عَهٰٗ سُ ٰٕ فبَسْتغَْهظََ فبَسْتَ

هُ  ًِ عَ َٔ ا  ْٕ باٰيَُُ ًً ْٛ اجَْشًا عَظِ َّٔ غْفشَِةً  ُْٓىُْ يَّ هحِٰتِ يِ ٕࣖا انصّٰ  

Arinya :”Muihammad itui adalah uituisan Allah dan orang-orang yang beirsama 

deingan dia adalah keiras teirhadap orang-orang kafir teitapi kasih saying seisamei 

meireika; kamui lihat meireika ruikui’,dan suijuid meincari karuinia Allah dalam 

keiridhaannya, tanda-tanda meireika tampak pada muika meireika dari beikas suijuid. 

Deimikian sifat-sifat meireika dalam tauirat dan injil, yaitui seipeirti tanaman yang 
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meingeiluiarkan tu inasnya, maka tuinas teirseibu it meinjadi kuiat lalui meinjadi beisar dan 

teigak luiruis diatas pokoknya..” 

ارْكُشُٔا  َٔ  ِ
ٍْ فضَْمِ اّللٰ ا يِ ْٕ ابْتغَُ َٔ ا فِٗ الْْسَْضِ  ْٔ َْتشَِشُ هٰٕةُ فبَ فبَرَِا قضُِٛتَِ انصَّ

 ٌَ ْٕ ْٛشًا نَّعَهَّكُىْ تفُْهحُِ َ كَثِ
 اّللٰ

Artinya :”apabilah teilah dituinaikan sholat maka beirteibaranlah kamui dimuika 

buimi dan carilah karuinia Allah, ingatlah Allah seibanyak- banyaknya su ipaya kamui 

beiruintuing.” 

Ayat-ayat diatas meinjeilaskan bahwa tuijuian seiorang muislim beikeirja adalah 

uintuik meincari keiridhaan Allah SWT dan meindapatkan keiuitamaan (kuialitas dan 

hikmah) dari hasil yang dipeiroleih. Kalaui keiduia hal itui teilah meinjadi landasan 

keirja seiseiorang, maka akan teircipta Produktivitas kerja yang baik 

2.5.2 Pandangan Islam teintang Peindidikan dan Peilatihan 

Meinuiruit pandangan islam peindidikan dan peilatihan adalah seisuiatui yang 

diwajibkan, peintingnya peindidikan dan peilatihan didalam islam beirtu ijuian uintuik 

meincari keibahagian diduinia dan akhirat. Didalam meinuintuit dan meimpeirdalam 

peindidikan tidak haruis fokuis pada ilmui agama saja ataui ilmui uimuim saja, teitapi 

seimuianya wajib kita peirdalam. Keiwajiaban uintuik meinuintuit ilmui atau i peindidikan 

teirdapat juiga dalam firman Allah beirikui ini: 

َْضِلَ نٰ  يَبٓٗ اُ َٔ ْٛكَ  َْضِلَ انَِ بٓٗ اُ ًَ ٌَ بِ ْٕ ٌَ ٚؤُْيُُِ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ ُْٓىُْ  ٌَ فِٗ انْعِهْىِ يِ ْٕ سِخُ ٍِ انشّٰ كِ

ٍْ قبَْهكَِ  كٰٕةَ يِ ٌَ انضَّ ْٕ ؤْتُ ًُ انْ َٔ هٰٕةَ  ٍَ انصَّ ْٛ ًِ ْٛ قِ ًُ انْ خِشِِۗ  َٔ وِ الْْٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ
ٌَ ببِلّلّٰ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ

ى ِكَ سَُؤُْتِ 
ۤ
بأُنٰ ًً ْٛ ىْ اجَْشًا عَظِ ِٓ ْٛࣖ  
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Artinya : “ Teitapi orang-orang yang ilmuinya meindalam di antara meireika, dan 

orang-orang yang beiriman, meireika beiriman keipada (Al-Quir'an) yang dituiruinkan 

keipadamui (Muihammad), dan keipada (kitab-kitab) yang dituiruinkan seibeiluimmui, 

beigitui puila meireika yang meilaksanakan salat dan meinuinaikan zakat dan beiriman 

keipada Allah dan hari keimuidian. Keipada meireika akan Kami beirikan pahala yang 

beisar. 

Dalam suirat An-nissa ayat 162 diatas dapat diliat bahwa Allah SWT sangat 

meimuiliakan orang-orang yang meindalami dan meimahami ilmui Peindidikan ang 

beirpeidoman pada Al-Quiran. Bahkan Allah akan meimbeirikan pahala yang beisar 

teirhadap orang-orang yang meinuintuit ilmui dan meingamalkannya seisuiai deingan 

tuintuinan Al-Quiran. 

Dalam pandangan islam peilatihan juiga dapat meiningkatan keimampuian 

peigawai . Peigawai yang beirpeindidikan dan teirlatih mampui beikeirja leibih baik. Hal 

ini teirtuiang dalam firman Allah SWT mampui beikeirja leibih baik. Hal ini teirtauing 

dalam firman Allah dalam QS. Al- Juimui’ah : 2 

ٓىُُ  ًُ ٚعَُهِّ َٔ ىْ  ِٓ ْٛ ٚضَُكِّ َٔ  ّٖ تِ ٰٚ ِٓىْ اٰ ْٛ ا عَهَ ْٕ ُْٓىُْ ٚتَْهُ لًْ يِّ ْٕ ٍَ سَسُ ّٖٛ ْ٘ بعََثَ فِٗ الْْيُِّ َٕ انَّزِ ُْ

  ٍٍ ْٛ بِ ْٙ ضَهٰمٍ يُّ ٍْ قبَْمُ نفَِ ا يِ ْٕ ٌْ كَبَُ اِ َٔ تَ  ًَ انْحِكْ َٔ  انْكِتٰبَ 

Dialah yang meinguituis seiorang Rasuil (Nabi Muihammad) keipada kauim yang buita 

huiruif dari (kalangan) meireika seindiri, yang meimbacakan keipada meireika ayat-

ayat-Nya, meinyu icikan (jiwa) meireika, seirta meingajarkan keipada meireika Kitab 

(Al-Quir’an) dan Hikmah (Suinah), meiskipuin seibeiluimnya meireika beinar-beinar 

dalam keiseisatan yang nyata. 
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Dari ayat teirseibuit, peindidikan dan peilatihan dianggap seibagai keibijakan 

dimana sifat- sifat teirseibuit meinyamai harta dan keikayaan yang banyak. Dalam 

ayat teirseibuit Allah SWT meinyampaikan bahwa hasil peikeirjaan dan keimampuian 

peikeirjaan yang teirlatih tidak akan sama deingan hasil peikeirjaan dari orang- orang 

yang teirlatih. 

2.5.3 Pandangan Islam Teintang Peingalaman Keirja 

Peingalaman keirja dalam eikonomi Islam meiruipakan hal yang sangat peinting 

dalam duinia keirja. Konseip ini teilah jau ih dikeinal dalam Islam seipeirti yang 

teircantuim dalam Q.S At-Tauibah ayat 105, Allah SWT. beirfirman: 

ْٛبِ  ٌَ انِٰٗ عٰهىِِ انْغَ ْٔ سَتشَُدُّ َٔ  ٌَِۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ   ّ نُ ْٕ سَسُ َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ
ا فسََٛشََٖ اّللٰ ْٕ هُ ًَ قمُِ اعْ َٔ

 ٌَِۚ ْٕ هُ ًَ ُْتىُْ تعَْ ب كُ ًَ انشَّٓبَدَةِ فَُُٛبَِّئكُُىْ بِ َٔ  

Artinya : Katakanlah (Nabi Muihammad), “Beikeirjalah! Maka, Allah, rasuil-Nya, 

dan orang-orang muikmin akan meilihat peikeirjaanmui. Kamui akan dikeimbalikan 

keipada (Zat) yang meingeitahuii yang gaib dan yang nyata. Lalu i, Dia akan 

meimbeiritakan keipada kamui apa yang seilama ini kamui keirjakan.” 

Maksuid dalam ayat teirseibuit adalah Allah SWT meiyuiruih seitiap individui 

agar leibih mandiri meinyikapi seisuiatui yang beirhuibuingan deingan diri seindiri seirta 

beirsikap proaktif, yaitui sikap yang meingu ibah keiadaan yang ada, ataui meimbuiat 

suiasana leibih konduisif. Deingan keiteirangan ayat teirseibuit maka jeilaslah bahwa 

manuisia meimpu inyai keiharuisan uintuik beiru isaha dan mampui meinguibah kondisi 

seindiri meinuijui keimampuian. Suiatui beirkineirja yang baik dan keibeiruintuingan tidak 

dapat diraih deingan muidah oleih seiseiorang meilaikkan meilaluii uisaha dan keirja 
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keiras yang dibareingin ideialismei optimuim yang tinggi. Jika kita beiruisaha deingan 

baik dan diiringi deingan hati yang ikhlas kareina Allah SWT maka hal itui ibadah 

dan peirbuiatan yang beirpahala. 

2.6    Penelitian Terdahulu  

Peineilitian ini dilakuikan tidak teirleipas dari peineilitian-peineilitian teirdahuilui 

yang peirnah dilakuikan seibagai bahan peirbandingan dan kajian. Adapauin hasil-

hasil peineilitian yang dijadikan peirbandingan deingan peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  
Judul 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

1.  M. Reza  

(SELL 

Journal 

Vol.5 
(2020)) 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Pengalaman 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Pada PT. 

Sumatera 

Makmur Lestari 

(SML) di Desa 

Sei Pejangki 

Kecamatan 

Seberida 

Perbedaan 

divariabel X1 

yaitu pelatihan 

dan lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan di 

variable X2 

pengalaman 

kerja dan 

variable Y 

produktivitas 

kerja. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pelatihan dan 

pengalaman kerja 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada 

PT. Sumatera Makmur 

Lestari (SML). 

Koefisien regresi 

untuk pelatihan kerja 

mempengaruhi 

produktivitas kerja  

    adalah sebesar 26,3%, 

dan koefisien regresi 

untuk pengalaman 

kerja mempengaruhi 

produktivitas kerja 

adalah sebesar 37,2%. 

Maka diantara 

variabel bebas yang 

diteliti, menunjukkan 

bahwa variabel 

pengalaman kerja 

memiliki pengaruh 
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No Nama  
Judul 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

yang lebih dominan 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada 

PT. Sumatera Makmur 

Lestari (SML) di Desa 

Sei Pejangki 

Kecamatan Seberida. 

2.  Ahmad 

Zikri 

(Angewan

dte 

Chemie 

Internation

al Edition, 

6(11), 

951–952. 

Peingaruih 

Peilatihan dan 

Peingalaman 

Keirja Teirhadap 

Produiktivitas 

Kerija Karyawan 

Pada CV. Skala 

Andalan Uitama 

Peikanbarui. 

Perbedaan 

divariabel X1 

yaitu pelatihan 

dan lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan di 

variable X2 

pengalaman  

Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa 

peilatihan dan 

peingalaman keirja 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

produiktivitas keirja 

karyawan pada CV.  

 (2019))  kerja dan 

variable Y 

produktivitas 

kerja. 

Skala Andalan Uitama 

Peikanbarui. 

3.  Ahmad 

Zikri 

(Angewan

dte 

Chemie 

Internation

al Edition, 

6(11), 

951–952. 
(2019)) 

Peingaruih 

Peilatihan dan 

Peingalaman 

Keirja Teirhadap 

Produiktivitas 

Keija Karyawan 

Pada CV. Skala 

Andalan Uitama 

Peikanbarui. 

Perbedaan 

divariabel X1 

yaitu pelatihan 

dan lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan di 

variable X2 

pengalaman 

kerja dan 

variable Y 

produktivitas 

kerja. 

Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa 

peilatihan dan 

peingalaman keirja 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

produiktivitas keirja 

karyawan pada CV. 

Skala Andalan Uitama 

Peikanbarui. 

4.  Mulyadi 

and 

Ahmad 

(Jurnal 

Manajeme

n & Bisnis 

Kreatif 

Vol.3 

(2018))  

 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT Pupuk 

Kujang 

Cikampek. 

Perbedaan 

divariabel X1 

yaitu 

Kompetensi, Y 

Kinerja 

Karyawan dan 

lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan  

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa : 

1) Hubungan 

korelasional antara 

diklat dengan 

kompetensi karyawan 

memiliki hubungan 

yang cukup kuat dan 

searah atau positif; 2) 

diklat secara parsial 

berpengaruh positif  
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No Nama  
Judul 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

   divariable X2 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

(diklat) 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan 

kompetensi karyawan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan; 3) 

Diklat dan kompetensi 

karyawan secara 

simultan berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

5.  Nuigraha 

(Jurnal 

Manajeme

n 

Vol.3 

(2018)) 

Peingaruih 

Peindidikan dan  

Peilatihan 

(diklat) dan 

Peingalaman 

Keirja Teirhadap 

Preistasi Keirja 

dan 

peingeimbangan 

karir pada 

karyawan 

Baleika Beiach 

Reisort Banduing  

Perbedaan 

divariabe Y 

prestasi kerja 

dan lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan 

divariable X1 

pendidikan dan 

pelatihan ( 

diklat) dan X2 

pengalaman 

kerja. 

Beirdasarkan Hasil 

peineilitian 

meinuinjuikkan variabeil 

peindidikan dan 

latihan, dan 

peingalaman keirja 

beirpeingaruih teirhadap 

preistasi keirja dan 

peingeimbangan karir 

karyawan pada Baleika 

Beiach Reisort. 

6.  Rosalia, 

Dwiharto,  

Peingaruih 

Peilatihan dan 

Perbedaan 

divariabel X1 

Hasil penelitian yang 

didapat,   yaitu 

 and 

Oktafiah  

(Jurnal 

EMA - 

Ekonomi 

Manajeme

n 

Akuntansi 

Vol. 2 No. 

2  

(2018)) 

 

Peingalaman 

Keirja Teirhadap 

Produktivitas 

Karyawan PT. 

Jaya Sakti 

Sentosa. 

Peilatihan dan 

lokasi 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan X2 

pengalaman 

kerja dan Y 

produktivitas 

kerja. 

pelatihan   kerja Dan 

pengalaman kerja 

berpengaruh   

signifikan   terhadap 

produktivitas 

karyawan baik secara 

simultan maupun 

parsial. 

Pelatihan kerja dan 

pengalaman kerja 

mempengaruhi 

produktivitas  

karyawan   

. 
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2.7  Pengaruh Antar Variabel Dan Hipotesis Penelitian 

Meinuiruit Su igiyono (2019), Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara 

teirhadap tuijuian peineilitian yang dituiruinkan dari keirangka peineilitian yang teilah 

dibuiat. Hipoteisis meiruipakan peirnyataan teintatif teintang huibuingan antara duia 

variabeil ataui leibih.  Beirdasarkan peiruimuisan masalah yang teilah dikeimuikakan 

seibeiluimnya, maka hipoteisis dalam peineilitian ini diruimuiskan seibagai be irikuit : 

2.7.1 Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Produktivitas 

Kerja  

Seimakin baik peindidikan peilatihan yang dibe irikan keipada karyawan maka 

seimakin baik pu ila produktivitas kerjanya. Peindapat diatas seilaras deingan 

peindapat Su idirman (2014) yang me ingatakan bahwa pe indidikan peilatihan le ibih 

meinitik beiratkan pada ke igiatan yang dire incanakan u intu ik me impeirbaiki 

produktivitas kerja dalam meinjalankan tu igas. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

ada huibuingan antara  pe indidikan peilatihan (diklat) te irhadap produktivitas kerja. 

Dan hasil peineilitian terdahulu oleh Angga Perdana (2019) meinyatakan bahwa 

Peindidikan dan Pe ilatihan (Diklat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja Karyawan. 

H1. Diduiga Peindidikan dan Peilatihan (Diklat) (X1) Beirpeingaru ih Teirhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Lapangan (Y) Pada PT. 

Indrillco Bakti, Duiri Riaui. 

2.7.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Peingalaman keirja meiruipakan keigiatan meilakuikan seigala seisuiatui yang 

peirnah  dialami oleih seiseiorang. Peingalaman keirja akan dapat meimbeirikan 
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keiuintuingan bagi seiseiorang dalam meilaksanakan keirja seilanjuitnya kareina 

seitidaknya orang teirseibuit suidah peirnah meilakuikan peikeirjaan itui seihingga ia akan 

tahui teintang peikeirjaan yang akan dihadapi.  

Meinuiruit Reza (2020), Peingalaman keirja sangat peinting peirannya dalam 

organisasi. Seiorang peigawai yang meimiliki peingalaman keirja seibeilu imnya, teintui 

akan leibih meingeirti dalam meinghadapi seibuiah masalah yang muincu il, seilain itui 

peigawai teirseibuit akan leibih ceipat beiradaptasi deingan tuigas yang dihadapinya 

kareina suidah meimiliki peingalaman keirja seibeiluimnya. Seihingga organisasi akan 

leibih muidah smeincapai tuijuiannya, kareina diduikuing oleih para peigawai yang 

suidah beirpeingalaman dibidang masing-masing. Dan hasil peineilitian terdahulu 

oleh M. Reza (2020) meinyatakan bahwa variable i  Peingalaman Keirja beirpeingaruih 

positif dan signifikan te irhadap produktivitas kerja Karyawan. 

H2. Diduiga Peingalaman Keirja (X2) Beirpeingaruih Teirhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Bagian Lapangan (Y) Pada PT. Indrillco Bakti, Duiri 

Riaui. 

2.7.3 Pengaruh Pendidikan dan  Pelatihan (Diklat) dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Produktivitas kerja  

Seimakin baik peingalaman keirja dan pe indidikan peilatihan karyawan maka 

seimakin baik pu ila produktivitas kerjanya, peingalaman keirja dan diklat yang baik 

dapat meinuinjang keibeirhasilan su iatu i peiru isahaan dalam me incapai tu ijuiannya. 

Seibab meilaluii du ia faktor te irseibuit akan me inciptakan produktivitas kerja yang 

tinggi seihingga me inuinjang keibeirhasilan peiruisahaan. Seibaliknya jika 
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produktivitas kerja karyawan me inuiruin maka akan me inghambat peiruisahaan dalam 

meincapai tuijuiannya. 

Meinuiruit Nuirjannah (2022) mengungkapkan bahwa produktivitas kerja bisa 

disebut sebagai hasil yang kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu 

ataupun suatu kelompok, dalam kurun waktu tertentu dan dalam suatu proses 

kerja. Dan hasil peineilitian Ahmad Zikri (2019) meinyatakan bahwa variable i 

pelatihan dan peingalaman keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap produktivitas 

kerja Karyawan.  

H3. Diduiga Peindidikan dan Peilatihan (Diklat) dan Peingalaman Keirja 

Beirpeingaruih Teirhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Lapangan (Y) Pada PT. Indrillco Bakti, Du iri Riaui. 

2.8   Kerangka Pemikiran 

Meinuiruit Su igiyono (2019)meingeimu ikakan bahwa: “Keirangka peimikiran 

adalah seibuiah modeil konseiptuial teintang bagaimana teiori beirhuibuingan deingan 

beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai hal yang peinting.” 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini adalah Peindidikan dan Peilatihan 

(diklat) (X1), Peingalaman Keirja (X2), teirhadap Produktivitas kerja (Y). Beirikuit 

adalah gambaran keirangka beirpikir dalam peineilitian ini. 
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                                                                        H1 

 

 

                                                                            H2 

H3 

 

 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X1), dan Pengalaman Kerja 

(X2), terhadap Produktivitas kerja (Y), 

Suimbeir : Rangkuiti (2018) 

Keiteirangan : 

                                      : Peingaruih Seicara Parsial  

                                      : Peingaruih Seicara Simuiltan 

X1 : Peindidikan dan Peilatihan ( Diklat) 

X2 : Peingalaman Keirja 

Y   : Produktivitas kerja 

2.9   Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Deifinisi opeirasional variabeil adalah konseip dalam beintuik keirangka yang 

meinjadi kata-kata itui meinggambarkan peirilakui ataui geijala diamati, dan dapat 

diuiji keibeinaran. Dalam peineilitian ini variabeil indikator akan dipeiroleih diuikuir, 

yaitui peindidikan dan pe ilatihan (diklat) dan peingalaman keirja teirhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Du iri 

Pendidikan dan 

Pelatihan ( Diklat) 

(X1) 

Pengalaman Kerja  

(X2) 

Produktivitas kerja  

(Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Riaui.. Meinuiruit Suigiyono (2019)dalam peineilitian ini ada duia variabeil yang 

diguinakan yaitu i variabeil-variabeil beibas dan teirikat. Variabeil-variabeil dalam 

peineilitian ini adalah. 

1. Variabeil beibas (indeipeindeint variablei) meiruipakan variabeil yang 

meimpeingaruihi ataui yang meinjadi seibab peiruibahan atau i timbuilnya 

variabeil teirikat ( deipeindeint variablei). Dalam peineilitian ini yang meinjadi 

variabeil beibas adalah :  

a. X1 = Peindidikan dan Peilatihan ( Diklat) 

b. X2 = Peingalaman Keirja  

2. Variabeil teirikat (deipeindeint variablei) meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi 

oleih apa yang meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas. Dalam 

peineilitian ini yang meinjadi variabeil teirikat adalah Produktivitas kerja  (Y). 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel  

No 
Variabeil 

Peineilitian 
Deifeinisi Indikator 

Skala / 

Uikuiran 

1 Peindidikan 

dan 

Peilatihan 

Diklat merupakan suatu 

sistem atau cara yang 

dilakukan manajerial  

a. Waktui 

peilaksanaan 

diklat 

Likeirt 

  

No 
Variabeil 

Peineilitian 
Deifeinisi Indikator 

Skala / 

Uikuiran 

 (Diklat) 

(X1) 

untuk meningkatkan 

berbagai pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat 

meningkatkan kinerja serta 

dalam pencapaian tujuan 

perusahaan atau organisasi 

Rangkuiti (2018) 

b. Peiseirta 

diklat  

c. Meitodei 

Peinyampaian 

mateiri diklat 

d. Instruiktuir 

ei. Sarana dan 

Prasarana 

diklat 

f. Mateiri diklat 

Rangkuiti 

(2018) 
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2 Peingalaman 

Keirja 

(X2) 

Pengalaman kerja 

merupakan modal dari 

karyawan itu sendiri terdiri 

dari suatu kemampuan 

yang di dapat dari suatu 

proses pembentukkan dan 

keterampilan yang dimiliki  

oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas yang 

diembannya.  

Situmeang (2017) 

a. Lama waktui 

masa keirja 

b.Keiteirampila

n yang dimiliki 

c.Peinguiasaan 

teirhadap 

peikeirjaan dan 

peiralatan 

Situmeang 

(2017) 

Likeirt 

 

3.  Produktivita

s kerja  

(Y) 

Produktivitas merupakan 

perbandingan antara hasil 

yang dicapai (keluaran) 

dengan keseluruhan  

a.Kemampuan 

b.Meningkatka

n hasil yang 

dicapai  

Likeirt 

No 
Variabeil 

Peineilitian 
Deifeinisi Indikator 

Skala / 

Uikuiran 

  sumber daya yang 

digunakan (masukan) dan 

pandangan hidup dan 

sikap mental yang selalu 

berusaha untuk 

meningkatkan mutu 

kehidupan. 

 Perdana (2019) 

c. Semangat 

kerja 

d.Pengembang 

an diri  

e.Mutu  

f. Efisiensi 

Perdana (2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi / Objek Penelitian 

Lokasi peineilitian ini adalah di PT. Indrillco Bakti, Duiri Riaui yang beiralamat 

di JL. Raya Duiri - Duimai, Km. 7, Balai Makam, Mandaui, Kabuipatein 

Beingkalis, Riaui. Peiruisahaan ini adalah peiru isahaan swasta yang beirgeirak dibidang 

peingeiboran minyak dan peirawatan Rig. 

3.2   Populasi dan Sampel 

3.2.1 Popu ilasi 

Meinuiruit Su igiyono (2019) meinyatakan bahwa popuilasi adalah wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik ataui suibye ik yang meimpuinyai kuialitas dan 

karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik meimpeilajari dan 

keimuidian ditarik keisimpuilan. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah karyawan 

lapangan  PT. Indrillco Bakti, Duiri  Riaui pada tahuin 2024 yaitu i beirjuimlah 

seibanyak 110 orang. 

3.2.2 Sampeil 

Meinuiruit Su igiyono (2019), sampeil adalah bagian dari juimlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi. Seidangkan meinuiruit Ariku into (2010), 

sampeil adalah seibagian ataui wakil popuilasi yang diteiliti. Dalam peineintuian juimlah 

sampeil pada peineilitian ini peinuilis meimfokuiskan keipada karyawan lapangan, 

kareina peirtimbangan karyawan pada bagian ini yang meinjadi peineintu i 

produktivitas kerja peiruisahaan teirseibuit. Jadi sampeil yang diguinakan pada 
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peineilitian ini beirjuimlah 110 orang reispondein yang teirdiri dari karyawan bagian 

lapangan. 

Teiknik peinarikan sampeil dalam peineilitian ini deingan meingguinakan meitodeii 

sampling jenuh . Meinuiruit Sugiono (2019),i sampling jenuh ialah teiknik pemilihan 

sample apabila semua anggota populasi dijadikan sample. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini pada dasarnya ada 2 data. 

Adapuin jeinis dan suimbeir data yang dikuimpuilkan dalam peineilitian ini adalah: 

3.3.1 Data Primeir 

Meinuiruit Suigiyono (2019) data primeir adalah suimbeir data yang langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Data primeir yang diguinakan dalam 

peineilitian ini beiruipa data variabeil adalah peindidikan dan peilatihan (diklat), 

peingalaman keirja, dan produktivitas kerja karyawan. 

3.3.2 Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah suimbeir yang seicara tidak langsuing meimbeirikan data 

keipada peinguimpuil data. Meinuiruit Suigiyono (2019) Teiknik peinguimpuilan data 

meiruipakan langkah yang paling uitama dalam peineilitian, kareina tuijuian uitaman 

dari peineilitian adalah meindapatkan data. Data yang dipeiroleih uintuik meileingkapi 

data primeir yang didapatkan uintuik meindu ikuing dan meinjeilaskan masalah, yaitu i 

suimbeir data yang dipeiroleih dari pihak PT. Indrillco Bakti, Duiri Riaui, juirnal, 

artikeil dari inteirneit, dan beirbagai suimbeir lainnya. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data sangat eirat kaitannya deingan instru imeint yang 

akan diteitapkan. Peinguimpuilan data yang dilakuikan teintuinya juiga teirkait deingan 

masalah dan tu ijuian peineilitian. Beirbagai teiknik peinguimpuilan data dapat 

diguinakan uintuik meimpeiroleih data peineilitian yang akuirat dan valid. Beirikuit 

disajikan seicara rinci teiknik peinguimpuilan data dan informasi yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah : Wawancara  dan Kuieisioneir. 

3.4.1 Wawancara  

Meinuiruit Su igiyono (2019) wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data 

apabila peineiliti ingin meilakuikan stuidi peindahuiluian uintuik meineimuikan 

peirmasalahan yang akan diteiliti. Proseis wawancara ini diawali deingan peirkeinalan 

dan seilanjuitnya deinga tanya jawab meingeinai hal yang peineiliti teiliti. 

3.4.2 Ku ieisioneir  

Meinuiruit Su igiyono (2019) Kuieisioneir meiruipakan teiknik peinguimpuilan data 

yang dilakuikan deingan cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan ataui peirnyataan 

teirtuilis keipada reispondein uintuik dijawabnya. Dalam hal ini, peineiliti 

meinguimpuilkan data deingan meimbeiri peirtanyaan dan peirnyataan uintu ik diisi oleih 

reispondein, dan diharapkan meimbeirikan jawaban yang peinuilis buituihkan.   

3.5 Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang akan diguinakan peinuilis pada peineilitian ini adalah  

deingan meingguinakan : 
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3.5.1 Meitodei Deiskriptif 

 Yaitui peinganalisaan data yang beirsifat peinjeilasan ataui peinguiraian dari data 

ataui informasi yang dikaitkan deingan teiori yang meinduikuing peimbahasan. 

3.5.2 Meitodei Kuiantitatif  

 Meinuiruit Su igiyono (2019), meitodei peineilitian kuiantitatif dapat diartikan 

seibagai meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivismei, diguinakan 

uintuik meineiliti pada popuilasi ataui sampeil teirteintui, peinguimpuilan data 

meingguinakan instruimein peineilitian, analisis data beirsifat kuiantitatif / statistik, 

deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan. Uintuik meingeitahuii 

peingaruih peindidikan dan pelatihan (diklat) dan peingalaman keirja teirhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian lapangan pada PT. Indrillco Bakti, Duiri Riaui, 

maka peinuilis meingguinakan analisa reigreisi lineiar beirganda yang meilibatkan duia 

variabeil (X) dan satui variabeil (Y) Hasan (2009).  

Uintuik meindapatkan hasil dari data variabeil, peinuilis meintransformasikan 

dari data kuialitatif pada kuieisioneir meinjadi kuiantitatif deingan meimbeirikan skor 

ataui bobot nilai pada kuieisioneir deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Kuesioner 

Kategori Pilihan Jawaban Skor/Bobot Nilai 

SS Sangat Seituijui 5 

S Seituiju i 4 

CS Cuikuip Seituijui 3 

TS Tidak Seituijui 2 

STS Sangat Tidak Seituijui 1 

Suimbeir : Suigiyono (2019). 
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Adapuin tahap-tahap dalam meinganalisis data pada peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit: 

3.6  Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uiji Validitas 

Meinuiruit Su igiyono (2019) meinyatakan bahwa instruimein yang valid beirarti 

alat uikuir yang diguinakan uintuik meindapatkan data (meinguikuir) itui valid. Suiatui 

alat uikuir yang validitasnya tinggi akan meimpuinyai tingkat keisalahan keicil, 

seihingga data yang teirkuimpuil meiruipakan data yang meimadai. Validitas 

meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat peinguikuir itui meinguikuir apa yang akan 

diuikuir.  

Uiji validitas dapat dilakuikan deingan meilihat koreilasi antara skor seitiap iteim 

dalam kuieisioneir deingan total skor yang akan diuikuir, deingan meingguinakan 

Peiarson Bivariatei dalam SPSS. Jika nilai r hituing > r tabeil, maka iteim peirtanyaan 

dalam angkeit meimiliki koreilasi yang signifikan deingan skor total, artinya iteim 

angkeit teirseibuit dinyatakan valid. Jika nilai r hituing < r tabeil, maka buitir-buitir 

peirtanyaan dalam angkeit beirkoreilasi tidak signifikan deingan skor total, artinya 

buitir angkeit teirseibuit dinyatakan tidak valid. 

3.6.2 Uiji Reiliabilitas 

Uiji reiliabilitas dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa jauih hasil peinguikuiran 

duia kali ataui leibih teirhadap geijala yang sama deingan meingguinakan alat peinguikuir 

yang sama. Meinuiruit Suigiyono (2019) reiliabilitas adalah seibagai beirikuit : 

“Instruimein yang bila diguinakan beibeirapa kali uintuik meinguikuir obye ik yang sama, 

akan meinghasilkan data yang sama.” Su iatui dikatakan reiliabeil jika nilai dari 
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koeifisiein Cronbach Alpha > 0,60 seidangkan jika seibaliknya maka data teirseibuit 

dikatakan tidak reiliabeil. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uiji Asuimsi Klasik haruis dilakuikan uintuik meinguiji layak tidaknya modeil 

analisis reigreisi yang diguinakan dalam peineilitian. Uiji ini meilipuiti : 

3.7.1 Uiji Normalitas 

Meinuiruit Ghozali (2018), uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 

dalam modeil reigreisi, variabeil indeipeindein dan deipeindeinnya beirdistribuisi normal 

ataui tidak. Modeil reigreisi yang baik meimiliki distribuisi data yang normal ataui 

meindeikati normal yaitui distribuisi tidak meinyimpang kei kiri ataui kei kanan (kuirva 

normal). Peinguijian normalitas data meinggu inakan uiji Kolmogorov-Smirnov dalam 

program aplikasi SPSS deingan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteiria peinguijian uiji 

Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka data 

beirdistribuisi normal, seidangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak 

beirdistribuisi normal. 

3.7.2   Uiji Muiltikolinieiritas 

Meinuiruit Ghozali (2018) meinyatakan bahwa uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian 

uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi meineimuikan koreilasi antara variabeil beibas 

(indeipeindein). Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi antar 

variabeil beibas. Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak meimiliki koreilasi antar 

variabeil beibas. Uintuik meindeiteiksi ada tidaknya muiltikolineiaritas dalam reigreisi, 

dapat dilihat dari nilai toleirancei dan variancei inflation factor (VIF). Nilai toleiransi 

yang reindah sama deingan nilai VIF yang tinggi (kareina VIF = 1/toleiransi). Nilai 
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cuit yang biasa diguinakan uintuik meinuinjuikkan tingkat muiltikolineiaritas adalah 

nilai toleirancei > 0.10 dan nilai VIF < 10. Apabila nilai VIF < 10, beirarti tidak 

teirdapat muiltikolonieiritas. Jika nilai VIF > 10 maka teirdapat muiltikolonieiritas 

dalam data. 

3.7.3 Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Ghozali (2018) meingatakan bahwa u iji heiteiroskeidastisitas beirtu ijuian uintuik 

meingeitahuii apakah dalam suiatui modeil reigreisi teirdapat keitidaksamaan varian dari 

reisiduial dari suiatui peingamatan keipeingamatan lainnya. Uiji heiteiroskeidastisitas 

uintuik meinguiji teirjadi ataui tidaknya heiteiroskeidastisitas, dilihat dari nilai koeifisiein 

koreilasi Rank Speiarman antara masing-masing variabeil beibas dan variabeil 

peinganggui. Jika nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi  

Meinuiruit Ghozali (2018) meinyatakan uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui ada auto atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik yaitu korelasi 

yang terjadi diantara residual pada pengamatan dengan pengamatan yang lainnya 

pada model regresi. Model regresi yang baik apabila tidak terjadi aoutokorelasi. 

Uji Durbin Watson dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi 

dalam beberapa variabel dependen dan independen dengan rumus sebagai berikut:  

a. Jika angka D-W dibawah (-2) berarti terdapat autokorelasi positif.  

b. Jika angka D-W diantara (-2) sampai +2 berarti tidak terdapat 

autokorelasi.  

c. Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negatif. 
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3.8 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Suigiyono (2018) meingatakan bahwa reigeireisi seideirhana didasarkan pada 

huibuingan fuingsional atauipuin kauisal satui variabeil indeipeindein deingan satui 

variabeil deipeindein. Analisis ini uintuik meingeitahuii arah huibuingan antara variabeil 

beibas deingan variabeil teirikat, apakah masingmasing variabeil beibas beirhuibuingan 

positif ataui neigatif dan uintuik meimpreidiksi nilai variabeil deipeindein jika nilai 

variabeil indeipeindein meingalami peiningkatan ataui peinuiruinan. Data yang 

diguinakan biasanya dapat diskalakan inteirval ataui rasio. Analisis reigreisi linieir 

beirganda dalam peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih antara 

variabeil X1 ( Peindidikan dan Pelatihan (diklat)), dan X2 (Peingalaman keirja) dan 

Y (Produktivitas Kerja).  

Peirsamaan reigreisi linieir beirganda dalam Peineilitian ini meingguinakan ruimuis 

seibagai beirikuit: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + е 

Dimana : 

Y = Produktivitas Kerja 

X1 = Peindidikan dan Peilatihan (diklat) 

X2 = Peingalaman Keirja 

a = Konstanta 

b = Koeifisiein Reigreisi 

ei = Eipsilon (standar eirror) 
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3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uiji F (Simuiltan) 

Uiji-f Meinu iruit  Ghozali (2018)Uiji statistic pada dasarnya meinuinjuikkan 

apakah seimuia variabeil indeipeindein ataui beibas yang diamasuikan keidalam modeil 

meimpuinyai peingaruih seicara beirsama-sama teirhadap variabeil indeipeindein ataui 

teirikat.  

Seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisannya adalah seibagai beirikuit: 

1. Jika Fhituing > Ftabeil ataui nilai signifikansi < 0,05, maka variabeil beibas 

seicara simuiltan (beirsama-sama) meimpuinyai peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil teirikat (Ho ditolak Ha diteirima). 

2. Jika Fhituing < Ftabeil nilai signifikansi > 0,05, maka variabeil beibas 

seicara simuiltan (beirsama-sama) tidak meimpuinyai peingaruih yang 

signifikan teirhadap variabeil teirikat (Ho diteirima Ha ditolak). 

3.9.2  Uiji t (Parsial) 

Menurut Suigiyono (2018) Uiji-t meiruipakan peinguijian seicara parsial 

(seindiri-seindiri) hipoteisis teintang parameinteir koeifisiein reigreisi yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahu ii apakah variabeil indeipeindein meimpuinyai peingaruih yang nyata. 

Seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisannya adalah seibagai beiriku it: 

1.  Jika thituing > ttabeil ataui nilai signifikansi < 0,05, maka variabeil beibas 

seicara parsial (seindiri-seindiri) meimpuinyai peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil teirikat (Ho ditolak Ha diteirima). 
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2. Jika thituing < ttabeil nilai signifikansi > 0,05, maka variabeil beibas seicara 

parsial (seindiri-seindiri) tidak meimpuinyai peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil teirikat (Ho diteirima Ha ditolak). 

3.9.3  Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Menurut Suigiyono (2018) Uintuik meingeitahuii beisarnya peirseintase i 

suimbangan variabeil beibas seicara beirsama-sama (meinye iluiruih) teirhadap variabeil 

teirikat dilakuikan deingan cara meinghituing angka koeifisiein deiteirminasi (R2) dari 

fuingsi peirmintaan. Seimakin beisar nilai R2 (meindeikati 1), maka seimakin teipat 

suiatui reigreisi lineiar yang dipeirguinakan seibagai peindeikatan teirhadap hasil suiatui 

peineilitian. Peirsamaan reigreisi seilalui diseirtai nilai R2 seibagai uikuiran keicocokan.  

Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014), sebagai berikut :  

Tabel 3.2 Interval Koefisien 

Nilai Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,790 Kuat 

0,80 -. 1,000 Sangat Kuat 

                  Sumber : Sugiyono (2014) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1    Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Indrillco Group didirikan pada tahun 1980 berdasarkan hukum Indonesia, 

dengan fokus utama pada bisnis konsultasi hulu minyak dan gas, yang dikenal 

sebagai PT Indrillco Sakti. 

Pada tahun 1985 Grup Indrillco mendirikan divisi bisnis baru yang bergerak 

di bidang jasa pengeboran minyak dan gas, yang disebut PT Indrillco Bakti. 

Pada tahun 1990 Memulai jasa pengeboran minyak di Duri, Riau, PT 

Indrillco Bakti memberikan jasa di Proyek Banjir Uap Duri milik PT Caltex 

Pacific Indonesia. Kami telah melakukan kegiatan pengeboran di lebih dari 500 

sumur. 

Pada tahun 2000 Untuk memperluas bisnis di industri global, Indrillco 

Global mengakuisisi beberapa proyek periklanan dan gas di beberapa negara di 

Timur Tengah, termasuk Irak, Yaman, dan Suriah. Dengan dukungan tim dan 

teknologi yang berdedikasi, Indrillco telah memberikan kontribusi positif terhadap 

produktivitas energi di masing-masing negara tersebut. 

Pada tahun 2007 Dengan pengalaman luas di bidang konsultasi minyak dan 

gas, serta manajemen operasi lapangan, Indrillco telah dipercaya oleh pemerintah 

Indonesia untuk melakukan pengembangan minyak dan gas di Sumatera Selatan. 

Indrillco menandatangani perjanjian operasi bersama dengan PT Pertamina 

(Persero) pada bulan Desember 2007 untuk mengelola eksplorasi lapangan di 

Lapangan Uno, Dos, dan Rayu, Musi Rawas, Sumatera Selatan. 
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4.2 VISI & MISI 

4.2.1 VISI PT. INDRILLCO BAKTI 

Menjadi perusahaan energi terkemuka di sektor minyak dan gas bumi 

dengan kualitas terbaik dan mengedepankan Health, Safety, and 

Environment (HSE). 

4.2.2 MISI PT. INDRILLCO BAKTI 

Untuk memanfaatkan keberhasilan pengembangan industri hulu 

minyak, gas, dan panas bumi serta kegiatan terkait energi lainnya. 

4.3 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan pembidangan kerja yang mengemban 

kombinasi tugas-tugas sejenis, diwujudkan menjadi unitunit kerja sebagai 

bentuk dasar pekerjaan di dalam perusahaan. Struktur organisasi yang ada di 

PT Indrillco Bakti, Duri Riau adalah sebagai berikut : 
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4.4 Uraian Tugas PT Indrillco Bakti, Duri Riau 

1. KOMISARIS  

Komisaris adalah anggota dari dewan komisaris suatu perusahaan yang 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengawasan, nasihat, dan 

pengambilan keputusan strategis. Adapun tugasnya sebagai berikut :   

1. Pengawasan dan Pengawalan, Memastikan bahwa manajemen 

perusahaan menjalankan operasinya dengan integritas, transparansi, 

dan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan serta kebijakan yang 

ditetapkan. 

2. Pengambilan Keputusan Strategis, Meliputi rencana bisnis jangka 

panjang, investasi besar, dan akuisisi perusahaan. 

3. Mengawasi proses audit internal dan pengendalian perusahaan 

untuk memastikan keandalan laporan keuangan dan efektivitas 

sistem pengendalian internal. 

2. DIREKTUR UTAMA 

Direktur Utama (CEO) adalah pemimpin tertinggi dalam hierarki 

eksekutif suatu perusahaan. Mereka bertanggung jawab langsung 

kepada dewan direksi dan memiliki wewenang penuh dalam membuat 

keputusan strategis serta mengelola operasi sehari-hari perusahaan. 

Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas pembuatan keputusan strategis yang 

meliputi ekspansi bisnis, investasi besar, merger, dan akuisisi 

untuk memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 
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2. Mengawasi semua aspek operasional perusahaan, termasuk 

produksi minyak dan gas, pengeboran, eksplorasi, pengelolaan 

risiko, dan kepatuhan regulasi. 

3. Memimpin tim eksekutif dan manajerial perusahaan serta 

mengembangkan budaya kerja yang mendukung inovasi, kinerja 

tinggi, dan kepatuhan terhadap nilai perusahaan. 

3. DIREKTUR KEUANGAN 

Direktur Keuangan adalah eksekutif senior yang bertanggung jawab 

atas manajemen keuangan keseluruhan perusahaan. Mereka melapor 

langsung kepada CEO atau dewan direksi dan memainkan peran kunci 

dalam merencanakan strategi keuangan jangka panjang dan mengelola 

risiko keuangan. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Perencanaan Keuangan 

2. Pengelolaan Keuangan Operasional 

3. Analisis Keuangan 

4. Manajemen Risiko Keuangan 

4. DIREKTUR OPERASI 

Direktur Operasi adalah eksekutif senior yang bertanggung jawab 

langsung atas manajemen operasional harian perusahaan. Adapun 

tugasnya sebagai berikut: 

1. Manajemen Produksi dan Pengoperasian 

2. Perencanaan dan Pengembangan Operasional 

3. Manajemen Tim Operasional 
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4. Kualitas dan Keandalan Produk 

5. GENERAL MANAGER OPERATION 

General Manager Operation adalah eksekutif senior yang bertanggung 

jawab langsung atas pengelolaan operasional harian dan strategis 

perusahaan dalam industri minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan Operasional Harian 

2. Perencanaan dan Pengembangan Strategis 

3. Manajemen Tim Operasional 

4. Pengawasan Biaya dan Anggaran 

6. AREA MANAGER  

Area Manager adalah manajer yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengawasan operasi di area atau wilayah tertentu 

dalam industri minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Mengawasi semua kegiatan operasional di area yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

2. Memimpin dan mengarahkan tim di area tersebut, termasuk 

insinyur, teknisi, dan staf administrasi. 

3. Mengembangkan rencana kerja tahunan dan anggaran untuk area 

yang MANAGER KEUANGAN 

Manager keuangan dalam industri minyak dan gas adalah individu yang 

bertanggung jawab atas perencanaan keuangan, pengelolaan risiko 

keuangan, dan pelaporan keuangan perusahaan. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Keuangan 

2. Pengelolaan Kas dan Modal 

3. Analisis Keuangan 

4. Pelaporan Keuangan 

5. Kepatuhan dan Audit 

7. UMUM & PERSONALIA 

Departemen Umum & Personalia bertanggung jawab untuk memastikan 

kelancaran operasional dan manajemen sumber daya manusia di 

industri minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Rekrutmen dan seleksi karyawan baru untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan. 

2. Pengelolaan data karyawan, termasuk pengaturan kontrak kerja, 

pendataan kehadiran, dan administrasi karyawan lainnya. 

3. Menyusun dan melaksanakan program pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan 

produktivitas karyawan. 

4. Mengelola administrasi umum, termasuk manajemen surat-

menyurat, inventarisasi, dan fasilitas kantor. 

8. MANAGER LOGISTIK 

Manajer Logistik adalah seorang profesional yang bertanggung jawab 

untuk mengatur, mengelola, dan mengawasi semua kegiatan logistik di 

suatu perusahaan. Adapun tugasnya sebagai berikut: 
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1. Merencanakan, mengorganisir, dan mengendalikan semua kegiatan 

logistik perusahaan. 

2. Memilih mitra bisnis yang tepat untuk transportasi, pengiriman, 

dan penyimpanan barang. 

3. Mengelola persediaan barang dengan efisien, termasuk memonitor 

stok, melakukan peramalan, dan mengatur pengadaan. 

9. OFFICE FINANCE & HRD 

Finance staff adalah orang yang berperan penting dalam menangani 

keuangan perusahaan agar bisa mencapai target pendapatan setiap 

tahunnya. 

Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1.    Melakukan eksekusi pembayaran tagihan 

2.    Menyiapkan laporan keuangan dan memastikan kebenarannya 

3.    Budgeting dan analisis 

5.    Menjaga kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan 

 HRD adalah singkatan dari human resource development yang 

bertanggung jawab atas manajemen sumber daya manusia di 

perusahaan. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1.   Melakukan Perencanaan 

2.   Menyelenggarakan Rekrutmen dan Seleksi 

3.   Memberikan Training and Development 

4.   Kompensasi dan Keuntungan 

5.   Menghimpun Administrasi Data 
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6.   Mengadakan Evaluasi Karyawan  

11.  ACCOUNTING & TAX 

Tax Accountant adalah seorang profesional keuangan yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang hukum pajak dan kebijakan fiskal. 

Mereka bertanggung jawab untuk mengelola dan mempersiapkan 

dokumen perpajakan untuk individu dan perusahaan. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 

1. Analisis Pajak 

2. Pemenuhan Kewajiban Pajak 

3. Konsultasi Pajak 

4. Riset dan Pembaruan Hukum Pajak 

5. Perencanaan Pajak Jangka Panjang 

12. OFFICE DRIVER 

Office driver adalah pekerja yang bertugas mengemudikan kendaraan 

untuk keperluan transportasi staf kantor, pengiriman dokumen, dan 

kebutuhan logistik lainnya dalam industri minyak dan gas. Adapun 

tugasnya sebagai berikut: 

1. Mengemudikan kendaraan perusaan untuk mengangkut staf kantor, 

tamu, dan klien. 

2. Mengirim dan menjemput dokumen, paket, dan barang lainnya 

sesuai kebutuhan operasional kantor. 

3. Koordinasi dengan Staf Kantor 
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13. CHIEF MECHANIC 

Chief mechanic adalah teknisi senior yang bertanggung jawab atas 

semua aspek mekanis dari operasi rig pengeboran atau fasilitas produksi 

minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Tugas utama kawan adalah mengelola tim teknisi, merencanakan 

serta mengatur jadwal perawatan dan perbaikan, dan memastikan 

kualitas pekerjaan yang dilakukan terjaga dengan baik. 

2. Membagikan tugas kepada anggota tim berdasarkan keahlian dan 

pengalaman.  

14. CHIEF ELECTRICIAN 

Chief electrician adalah teknisi kelistrikan senior yang bertanggung 

jawab atas instalasi, pemeliharaan, dan perbaikan semua sistem dan 

peralatan listrik di rig pengeboran atau fasilitas produksi minyak dan 

gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeliharaan rutin dan perbaikan peralatan listrik, 

termasuk generator, motor, switchgear, dan sistem distribusi daya. 

2. Mengawasi dan melaksanakan instalasi peralatan listrik baru. 

3. Mengelola dan memimpin tim teknisi listrik. 

15. SR. MECHANIC 

Senior Mechanic adalah teknisi senior yang memiliki tanggung jawab 

utama dalam pemeliharaan dan perbaikan peralatan mekanis. Adapun 

tugasnya sebagai berikut: 
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1. Melakukan pemeliharaan rutin dan perbaikan pada mesin, pompa, 

kompresor, generator, sistem hidrolik, dan peralatan mekanis 

lainnya. 

2. Memimpin tim teknisi mekanis dalam pelaksanaan tugas sehari-

hari. 

3. Mengawasi instalasi dan komisioning peralatan mekanis baru. 

16. SR. ELECTRICIAN 

Senior Electrician adalah teknisi listrik berpengalaman yang 

bertanggung jawab atas instalasi, pemeliharaan, dan perbaikan sistem 

kelistrikan di rig pengeboran atau fasilitas produksi minyak dan gas. 

Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeliharaan rutin dan perbaikan pada peralatan listrik, 

seperti generator, motor, switchgear, dan sistem distribusi daya. 

2. Mengawasi dan melaksanakan instalasi peralatan listrik baru. 

3. Memimpin tim teknisi listrik dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

17. WELDER 

Welder adalah salah satu profesi yang bertugas untuk mengelas atau 

menyambung benda-benda yang terbuat dari logam seperti baja, 

aluminium, tembaga, kuningan dan jenis logam lain. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 

1. Welder kelas 1 ditugaskan untuk mengerjakan pengelasan yang 

membutuhkan teknik tinggi seperti badan cilindris, badan pipa, 

penguat dinding, sambungan pipa bertekanan, dan lainnya.  
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2. Welder kelas 2 melakukan pekerjaan pengelasan pada sambungan-

sambungan yang memiliki tekanan rendah. Contoh pengelasan 

yaitu penyangga, katup pressure vessel (bejana uap) dan lainnya 

3. Welder kelas 3 merupakan kualifikasi paling rendah dan biasanya 

digunakan untuk pekerjaan pengelasan yang tidak memiliki 

tekanan sama sekali. Contoh pengelasan yaitu rangka baja ringan, 

pagar besi, tralis jendela dan lainnya.  

18. HELPER 

Helper adalah pekerja yang membantu teknisi, insinyur, atau operator 

dalam melaksanakan berbagai tugas yang diperlukan untuk mendukung 

operasi minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Menyiapkan dan Merapikan Alat dan Material 

2. Membantu dalam pemasangan dan pembongkaran peralatan. 

3. Melakukan tugas-tugas pemeliharaan dasar pada peralatan. 

19. RIG SUPERINTENDENT 

Superintendent adalah seorang profesional yang bertanggung jawab atas 

manajemen dan pengawasan seluruh operasi rig pengeboran minyak 

dan gas. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Mengawasi dan mengkoordinasikan semua aktivitas di rig 

pengeboran. 

2. Mengelola dan memimpin tim pekerja di rig, termasuk driller, 

roustabout, dan pekerja lainnya. 
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3. Memastikan bahwa semua peralatan pengeboran dalam kondisi 

baik dan siap digunakan. 

20. TOOLPUSHER 

Tool Pusher adalah individu yang bertanggung jawab atas pengawasan 

operasi pengeboran di lapangan. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Memastikan semua aspek operasi berjalan sesuai rencana, 

anggaran, dengan tingkat keselamatan yang tinggi.  

2. Seorang Tool Pusher harus memiliki pemahaman yang kuat 

tentang peralatan pengeboran, prosedur keselamatan, dan 

manajemen tim. 

21. DRILLER 

Driller adalah seorang profesional yang bekerja di industri pengeboran. 

Mereka spesialis dalam mengebor sumur minyak, sumur air, atau sumur 

bor lainnya untuk berbagai keperluan, termasuk eksplorasi, produksi, 

atau pengeboran air tanah. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan peralatan pengeboran, mengawasi tim pengeboran, 

mengendalikan aliran lumpur pengeboran, mengatur. 

2. Mempertahankan tekanan sumur, serta mengevaluasi dan mencatat 

data pengeboran. 

22. DERRICKMAN 

Derrickman adalah profesional di industri minyak dan gas yang 

bertanggung jawab mengawasi operasi pengeboran. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 
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1. Mengawasi seluruh operasi pengeboran, memastikan peralatan 

berjalan dengan efisien. Menjamin kepatuhan terhadap protokol 

keamanan. 

2. Mengelola dan merawat peralatan di platform pengeboran. 

23. FLOORMAN 

Floorman termasuk kategori pekerja lapangan aktif, dimana terlibat 

dalam operasi pengeboran minyak dan gas. Aktivitasnya lebih dominan 

pada pekerjaan fisik atau bekerja di rig pengeboran. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 

1. Mengawasi dan Mengarahkan Pekerja Lapangan 

2. Memastikan Kelancaran dan Efisiensi Operasi 

3. Mengelola dan Memantau Peralatan serta Bahan Baku 

4. Menjaga Keselamatan dan Kesehatan Pekerja 

24. LOGISTIK & WH  

Logistik adalah proses pengelolaan, pemindahan, dan penyimpanan 

barang produksi, suku cadang, atau barang jadi dari penyedia ke 

konsumen. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Mengirimkan sumber daya atau barang ke lokasi yang dituju 

dalam jumlah yang tepat dan sesuai waktu yang dibutuhkan 

dengan biaya paling minimal 

2.  Menekan biaya pengantaran barang atau resource agar tidak 

terlalu tinggi 
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3.  Menjaga layanan logistik selalu baik 

25. PURCHASING 

Purchasing atau yang sering disebut sebagai pengadaan barang dan 

jasa merupakan salah satu fungsi penting dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Purchasing merupakan fungsi vital yang memiliki tugas untuk 

mengidentifikasi, memperoleh, dan mengelola pasokan barang 

serta jasa yang dibutuhkan oleh organisasi.  

2. Purchasingmeliputperencanaan, kebutuhan, sourcing pemasok, 

melakukan negosiasi dengan pemasok, dan lain sebagainya.  

26. TOOLMAN 

Toolman dalam industri minyak dan gas adalah seorang profesional 

yang bertanggung jawab untuk mengelola, merawat, dan memelihara 

peralatan dan alat-alat yang digunakan dalam operasi pengeboran, 

produksi, dan transportasi minyak dan gas. Adapun tugasnya sebagai 

berikut: 

1. Pemeliharaan dan Perawatan Peralatan  

2. Penanganan dan Distribusi Peralatan 

3. Pemasangan dan Pengujian Peralatan Baru 
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27. CARRIER DRIVER 

Carrier Driver adalah seorang pengemudi yang bertanggung jawab 

untuk mengoperasikan truk tangki atau kendaraan lainnya yang 

digunakan untuk mengangkut dan mengirimkan produk minyak dan gas 

dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Pengemudian Kendaraan 

2. Pengangkutan Bahan Bakar 

3. Pemuatan dan Pengosongan  

4. Pemeriksaan dan Perawatan Kendaraan 

28. LOWBED DRIVER 

Lowbed Driver adalah seorang pengemudi yang bertanggung jawab 

untuk mengoperasikan kendaraan Lowbed, yang sering disebut sebagai 

Lowboy atau low loader trailer. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Pengemudian Kendaraan 

2. Pemuatan dan Pengosongan 

3. Kepatuhan dan Keselamatan 

29. HT DRIVER 

HT Driver adalah pengemudi yang mengoperasikan kendaraan Heavy 

Transport (HT) dalam industri minyak dan gas. Adapun tugasnya 

sebagai berikut: 

1. Pengemudian Kendaraan 

2. Pemuatan dan Pengosongan 
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3. Kepatuhan dan Keselamatan 

30. SWAMPER 

Swamper adalah seorang pekerja lapangan yang bertanggung jawab 

untuk memberikan dukungan operasional dan logistik kepada 

pengemudi truk, operator peralatan berat, atau tim teknisi di lokasi 

proyek. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Pemuatan dan Pengosongan 

2. Pengikatan dan Pengamanan 

3. Pembersihan dan Pemeliharaan 

4. Koordinasi dan Komunikasi 

31. DRIVER 

Driver dalam industri minyak dan gas adalah individu yang 

bertanggung jawab untuk mengemudikan kendaraan untuk keperluan 

operasional dan logistik di lokasi proyek atau fasilitas minyak dan gas. 

Adapun tugasnya sebagai berikut : 

1. Pengemudian Kendaraan, tugas utama seorang Driver adalah 

mengemudikan kendaraan dengan aman dan efisien sesuai dengan 

aturan lalu lintas dan peraturan perusahaan.  

2. Pengangkutan Personel, driver sering kali bertanggung jawab 

untuk mengangkut personel dari satu lokasi ke lokasi lainnya 

3. Pengiriman Barang, mengirimkan barang-barang seperti 

peralatan, material konstruksi, bahan bakar, atau produk minyak 

dan gas dari terminal ke lokasi tujuan. 
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32. HES OFFICER 

HSE officer adalah suatu profesi pada perusahaan yang memiliki tugas 

untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan agar tidak 

merugikan semua pihak. Lewat HSE officer ini juga, perusahaan dapat 

terhindar dari banyak 

potensi kecelakaan kerja. Adapun tugasnya sebagai berikut : 

1. Melakukan identifikasi terhadap sumber dan potensi bahaya di 

tempat kerja, 

2. Menyelenggarakan dan melakukan pemeliharaan penerapan K3, 

3. Melakukan pengelolaan limbah K3 secara aman, benar, dan 

bertanggung jawab. 

33. ASSIST HES 

Seorang ASSIST HES adalah profesional yang memiliki tanggung 

jawab penting untuk memastikan bahwa operasi di lokasi kerja 

mematuhi standar tinggi dalam hal kesehatan, lingkungan, dan 

keselamatan. Adapun tugasnya sebagai berikut : 

1. Pemantauan Kesehatan dan Kesejahteraan. 

2. Implementasi Kebijakan Keselamatan 

3. Audit Kesehatan, Lingkungan, dan Keselamatan 

34. MEDICALMAN 

Medicalman dalam industri minyak dan gas adalah profesional medis 

yang bertanggung jawab untuk menyediakan layanan kesehatan kepada 

pekerja di lokasi kerja yang sering kali terpencil dan berisiko tinggi. 

Tugas utama mereka meliputi: Adapun tugasnya sebagai berikut : 

1. Medicalman melakukan pemeriksaan kesehatan.  

2. Penanganan Kecelakaan dan Darurat. 

3. Pemantauan Kesehatan berkala terhadap pekerja . 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian ini adalah :  

1. Secara parsial Pendidikan dan Pelatihan (diklat) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Lapangan pada 

PT. Indrillco Bakti Duri Riau. Dengan nilai Variabel Pendidikan dan 

Pelatihan (diklat), diketahui Pendidikan dan Pelatihan (diklat) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

dengan nilai t hitung 8,869 > t tabel 1,981 dan sig (,001) < 0,05. Artinya, 

secara parsial variabel Pendidikan dan Pelatihan (diklat) berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja.  

2. Secara parsial Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Lapangan pada PT. 

Indrillco Bakti Duri Riau. Dengan nilai Variabel Pengalaman Kerja, 

diketahui Pengalaman Kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja dengan nilai t hitung 4,963 > t 

tabel 1,981 dan sig (,001) < 0,05. Artinya, secara parsial variabel 

Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja.  

3. Secara simultan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) dan Pengalaman Kerja 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Lapangan 
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pada PT. Indrillco Bakti Duri Riau. Dengan F hitung sebesar 95,517 > F 

tabel sebesar 3,08 dengan nilai Signifikan ,001 < 0,05. Artinya, secara 

simultan variabel Pendidikan dan Pelatihan (diklat) dan Pengalaman 

Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Lapangan pada PT. Indrillco Bakti Duri Riau.  

4. Berdasarkan perhitungan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) dan 

Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Bagian Lapangan pada PT. Indrillco Bakti Duri Riau. Dengan nilai R 

Square sebesar 0,641. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pendidikan 

dan Pelatihan (diklat) dan Pengalaman keseluruhan memberikan 

pengaruh sebesar 64% terhadap Produktivitas Kerja, sedangkan sisanya 

sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

6.2    Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:  

1. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pendidikan dan 

Pelatihan (diklat) berpengaruh positif dan signifikan. Diharapkan kepada 

PT. Indrillco Bakti Duri Riau dalam Pendidikan dan Pelatihan (diklat) 

untuk seluruh karyawan, sebaiknya Perusahaan lebih meningkatkan 

pelaksanaan program Pendidikan dan Pelatihan (diklat) dan memberikan 

perhatian terhadap instruktur yang melatih para karyawan. Instruktur 

yang sebaiknya harus mampu mengajak peserta aktif dalam membahas 
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materi dan juga mampu mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya 

kepada peserta pelatih kemudian intruktur harus memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk melakukan Tanya jawab dan memberikan simulasi 

agar karyawan mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhannya 

dalam bekerja sehingga karyawan memiliki sasaran yang lebih jelas. 

2. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan. Diharapkan kepada PT. Indrillco 

Bakti Duri Riau dalam Pengalaman Kerja untuk seluruh karyawan, 

sebaiknya karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja yang cukup 

dapat memberikan bimbingan dan masukkan kepada karyawan yang 

belum berpengalaman, sehingga akan memberikan kemudahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.  

3. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Kerja 

berpengaruh terhadap Pendidikan dan Pelatihan (diklat) dan Pengalaman 

Kerja. Diharapkan kepada PT. Indrillco Bakti Duri Riau dalam 

Produktivitas Kerja karyawan, sebaiknya lebih ditingkatkan dan 

dipertahankan serta berusaha untuk memberikan kemampuan yang 

terbaik agar kedepan nya lebih baik lagi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

Produktivitas Kerja dengan analisis data yang berbeda dan variabel yang 

lainnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1 Kuesioner 

Pekanbaru, 04 Juli 2024 

Kepada 

Bapak/Ibu Responden Di Tempat 

Assalamualaikum. 

Dengan Hormat 

Saya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Ilmu sosial Jurusan Manajemen 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA) Saat ini 

mengadakan penelitian tentang "Pengaruh Pendidikan Pelatihan (diklat) dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Indrillco 

Bakti, Duri Riau". 

Untuk memenuhi penelitian tersebut saya mohon waktu Bapak/Ibu Karyawan PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau untuk mengisi kuisioner ini, dengan kesungguhan dan 

kejujuran, jawaban yang diberikan akan tetap dijaga kerahasiaannya, serta tidak 

akan berpengaruh terhadap kedudukan dan status Bapak/Ibu Karyawan PT. 

Indrillco Bakti, Duri Riau. Hasil dari pada angket ini akan saya gunakan hanya 

untuk kepentingan penelitian semata. 

Besar harapan saya Bapak/Ibu Karyawan PT. Indrillco Bakti, Duri Riau dapat 

memberikan jawaban yang sebenarnya, sehingga jawaban tersebut dapat saya 

gunakan untuk menganalisis data yang tepat dan objektif, atas kesediaan dan 

partisipasinya Saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya 

Peneliti,   

                                                                                                  

 Meza Lolita 

NIM. 12070126616 



 

KUISIONER PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor Responden           : 

Jenis Kelamin                  : 

Usia                                 : 

Pendidikan Terakhir       :  

Masa Bekerja                  : 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Isilah daftar pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda check list (V) pada 

salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu Karyawan 

PT. Indrillco Bakti, Duri Riau. Tidak ada jawaban benar atau salah, penelitian 

ini lebih melihat angka-angka terbaik dari persepsi Bapak/Ibu tentang 

Pendidikan dan pelatihan (diklat), Pengalaman Kerja dan Produktivitas kerja 

Karyawan. 

2. Jawaban tersedia beruapa huruf yang mempunyai arti sebagai berikut: 

a. SS = Sangat Setuju (5)  

b. S = Setuju (4) 

c. CS = Cukup Setuju (3) 

d. TS = Tidak Setuju (2) 

e. STS Sangat Tidak Setuju (1) 

 

 

 



 

III. KUESIONER  

A. Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) SS S CS TS STS 

1. Saya memiliki kemampuan yang baik 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan kepada saya. 

     

2. Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja saya. 

     

3. Saya semangat dan berusaha maksimal 

dalam bekerja sesuai kemampuan yang ada 

pada diri untuk mengejar kekurangan. 

     

4. Saya dapat mengembangkan diri di 

perusahaan 

     

5. Saya selalu berusaha meningkatkan mutu 

yang lebih baik dari yang telah lalu 

     

6. Saya menggunakan waktu selama bekerja 

secara efektif dan efisien. 

     

 

B. Variabel Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

PERNYATAAN PENDIDIKAN PELATIHAN 

(DIKLAT) (X1) 

SS S CS TS STS 

1. Waktu pelaksanaan Diklat saat ini cukup 

untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang materi yang di ajarkan. 

     

2. Instruktur dapat memotivasi peserta diklat.      

3. Metode yang digunakan dalam Diklat 

mempermudah saya dalam memahami 

materi Diklat 

     



 

PERNYATAAN PENDIDIKAN PELATIHAN 

(DIKLAT) (X1) 

SS S CS TS STS 

4. Instruktur dapat menyampaikan materi 

dengan baik. 

     

5. Sarana dan fasilitas Diklat sangat 

mendukung peserta untuk menguasai 

seluruh materi dalam Diklat. 

     

6. Materi yang diajarkan dalam Diklat mudah 

dipahami dan diterapkan. 

     

 

C. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

PERNYATAAN PENGALAMAN KERJA (X2) SS S CS TS STS 

1. Lama waktu saya bekerja diperusahaan ini 

memudahkan saya dalam bekerja. 

     

2. Keterampilan yang saya miliki sangat 

sesuai dengan jabatan dan jenis pekerjaan 

yang saya kerjakan. 

     

3. Penguasaan pekerjaan dan peralatan 

membantu saya dalam menyelesaikan 

tugas secara baik. 

     

4. Saya memiliki pemahaman yang bisa 

diandalkan untuk menyelesaikan tugas 

pokok dan fungsi 

     

5. Pengalaman kerja yang saya miliki 

memudahkan saya dalam menyelesaikan 

pekerjaan  

     

“Terimakasih Atas Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara” 

 

 



 

Lampiran 2 Tabulasi  

A. Produktivitas Kerja (Y) 

No 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

TOTAL Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 5 5 5 5 5 4 29 

2 4 4 5 4 4 4 25 

3 4 5 5 4 5 4 27 

4 4 5 4 4 4 5 26 

5 3 4 4 5 5 5 26 

6 4 5 4 4 4 4 25 

7 5 4 4 4 4 4 25 

8 4 5 4 5 4 4 26 

9 4 3 4 5 5 4 25 

10 5 5 4 4 5 4 27 

11 5 4 4 4 4 5 26 

12 4 5 5 5 4 4 27 

13 5 4 5 4 5 5 28 

14 5 5 4 5 5 4 28 

15 5 4 4 5 4 4 26 

16 5 5 4 5 4 4 27 

17 5 5 5 4 5 5 29 

18 4 5 5 5 4 3 26 

19 4 5 4 5 4 4 26 

20 4 5 5 4 4 5 27 

21 4 4 5 5 5 4 27 

22 5 4 4 4 4 5 26 

23 5 4 5 4 4 5 27 

24 5 4 4 5 4 5 27 



 

25 5 4 5 4 4 5 27 

26 5 4 5 5 4 4 27 

27 4 5 5 4 5 4 27 

28 5 4 5 4 5 5 28 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 5 4 5 4 5 4 27 

31 5 5 4 5 4 5 28 

32 5 5 3 2 5 4 24 

33 5 4 4 4 4 4 25 

34 4 4 5 4 4 4 25 

35 4 5 4 4 4 4 25 

36 5 4 4 4 5 4 26 

37 4 4 5 4 5 4 26 

38 4 4 4 5 5 4 26 

39 5 5 5 5 4 5 29 

40 5 4 4 5 4 4 26 

41 5 5 5 4 5 5 29 

42 4 5 4 4 4 4 25 

43 3 5 4 4 5 5 26 

44 4 5 5 4 4 4 26 

45 5 5 4 4 4 5 27 

46 3 5 5 4 5 5 27 

47 5 5 4 4 4 4 26 

48 4 4 4 5 5 5 27 

49 5 4 5 5 4 4 27 

50 5 5 4 5 4 5 28 

51 4 5 4 4 5 4 26 

52 4 4 5 4 4 4 25 

53 5 5 5 4 4 4 27 

54 5 5 4 4 4 4 26 



 

55 4 4 4 5 4 4 25 

56 4 5 4 5 4 4 26 

57 4 4 4 5 5 4 26 

58 5 4 4 5 4 5 27 

59 3 5 5 5 5 4 27 

60 4 4 5 4 5 4 26 

61 4 4 5 4 4 5 26 

62 5 4 5 4 4 4 26 

63 4 5 5 4 5 4 27 

64 4 5 4 4 5 4 26 

65 4 4 4 5 4 4 25 

66 4 5 4 5 5 4 27 

67 4 4 4 4 5 5 26 

68 5 4 5 5 5 5 29 

69 5 4 5 5 4 4 27 

70 5 5 4 4 5 4 27 

71 5 4 4 5 4 4 26 

72 5 5 5 5 4 4 28 

73 5 4 4 4 5 5 27 

74 5 4 5 5 4 4 27 

75 4 5 4 5 4 5 27 

76 4 5 4 5 4 4 26 

77 5 4 4 5 5 4 27 

78 5 4 4 4 4 4 25 

79 4 5 4 4 5 4 26 

80 4 5 4 5 5 5 28 

81 5 4 4 5 5 5 28 

82 4 5 5 4 5 5 28 

83 5 4 4 4 5 4 26 

84 5 4 4 5 4 4 26 



 

85 5 4 5 5 4 5 28 

86 5 4 4 4 5 4 26 

87 4 5 5 4 5 4 27 

88 4 5 4 5 5 4 27 

89 5 4 4 4 5 5 27 

90 5 4 5 4 5 4 27 

91 5 4 5 4 4 4 26 

92 5 4 5 4 5 5 28 

93 4 4 5 5 4 5 27 

94 4 4 4 5 5 5 27 

95 5 5 4 4 5 4 27 

96 5 4 5 4 5 4 27 

97 5 4 4 5 4 5 27 

98 5 4 5 4 4 4 26 

99 5 4 4 4 5 5 27 

100 5 4 5 4 4 5 27 

101 5 4 4 5 4 5 27 

102 4 5 4 4 5 4 26 

103 4 4 5 5 4 5 27 

104 4 4 4 5 4 5 26 

105 4 4 4 5 4 5 26 

106 4 5 4 5 5 5 28 

107 5 4 4 5 5 4 27 

108 5 5 4 5 4 4 27 

109 4 4 5 4 5 5 27 

110 5 5 5 4 4 4 27 

 

 

 

 



 

B. Pendidikan Dan Pelatihan (X1) 

No 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) (X1) 

TOTAL X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 5 5 4 4 5 27 

4 3 4 5 4 5 4 25 

5 4 3 5 4 4 4 24 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 3 4 4 4 4 23 

8 3 3 5 4 4 4 23 

9 3 3 3 4 5 4 22 

10 4 4 4 5 5 4 26 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 5 4 3 4 5 25 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 5 4 4 5 5 27 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 5 5 5 5 5 4 29 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 4 3 5 5 4 26 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 5 5 5 4 27 

22 3 4 4 4 4 4 23 

23 3 5 5 4 5 5 27 

24 4 5 4 5 5 4 27 

25 5 4 5 5 4 4 27 



 

26 5 4 4 5 4 5 27 

27 4 5 4 4 4 3 24 

28 4 5 4 5 5 4 27 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 4 5 5 5 4 3 26 

31 4 5 4 5 5 5 28 

32 4 5 2 5 1 4 21 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 5 4 5 4 26 

37 4 4 4 4 5 5 26 

38 5 4 5 4 4 4 26 

39 5 5 4 5 5 5 29 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 5 4 4 5 5 27 

44 4 5 4 5 4 4 26 

45 4 5 5 4 5 4 27 

46 4 5 5 4 4 4 26 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 5 5 26 

49 3 5 5 5 5 5 28 

50 5 4 4 5 4 4 26 

51 5 4 5 5 4 5 28 

52 3 5 4 4 4 4 24 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 5 4 2 4 4 23 



 

56 4 3 5 4 4 5 25 

57 3 4 5 5 4 5 26 

58 4 3 5 5 4 5 26 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 4 4 4 5 4 4 25 

61 4 3 4 4 5 4 24 

62 4 4 4 4 4 4 24 

63 5 4 5 4 4 5 27 

64 4 5 4 4 5 4 26 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 5 4 5 5 4 5 28 

67 4 3 4 5 4 4 24 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 5 4 5 4 4 5 27 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 5 4 5 4 5 4 27 

72 5 3 4 5 4 5 26 

73 4 3 4 5 5 5 26 

74 3 4 5 4 4 5 25 

75 5 5 5 5 5 5 30 

76 5 4 5 4 5 4 27 

77 5 4 4 5 4 4 26 

78 5 5 5 4 5 5 29 

79 5 4 4 5 5 4 27 

80 5 5 5 5 5 4 29 

81 5 4 4 5 4 5 27 

82 5 5 5 5 5 5 30 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 5 4 5 4 5 4 27 

85 5 4 4 4 5 5 27 



 

86 4 4 4 4 4 5 25 

87 5 4 5 4 4 4 26 

88 5 4 5 5 4 5 28 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 5 4 5 4 5 4 27 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 4 4 4 4 4 24 

94 5 4 5 5 4 4 27 

95 5 5 5 5 5 5 30 

96 5 4 5 5 4 5 28 

97 5 4 5 4 5 4 27 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 5 4 4 5 4 4 26 

100 4 4 4 4 4 4 24 

101 4 4 4 4 4 4 24 

102 5 4 5 4 5 4 27 

103 4 4 4 4 4 4 24 

104 5 5 5 5 5 5 30 

105 4 4 4 4 4 4 24 

106 4 4 4 4 4 4 24 

107 4 4 4 5 4 5 26 

108 5 5 5 5 5 5 30 

109 4 4 4 5 5 5 27 

110 4 4 5 4 5 5 27 

 

 

 

 



 

C. Pengalaman Kerja (X2) 

No 

PENGALAMAN KERJA (X2) 

TOTAL X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 4 4 4 5 22 

4 4 4 4 3 4 19 

5 4 4 4 5 4 21 

6 5 5 4 4 3 21 

7 4 4 5 4 4 21 

8 3 3 4 4 4 18 

9 4 4 4 3 4 19 

10 3 4 4 5 4 20 

11 4 4 5 5 5 23 

12 5 4 4 4 5 22 

13 4 5 5 5 5 24 

14 5 4 5 4 5 23 

15 5 4 3 5 5 22 

16 4 5 5 4 4 22 

17 5 5 5 5 5 25 

18 5 4 4 4 3 20 

19 5 5 5 4 4 23 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 4 4 4 4 21 

22 3 5 5 4 5 22 

23 5 4 5 4 5 23 

24 5 4 5 5 4 23 

25 4 3 5 4 4 20 



 

26 4 4 5 5 5 23 

27 4 4 5 5 5 23 

28 4 4 4 5 5 22 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 5 5 25 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 4 5 4 23 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 3 4 19 

40 3 4 4 4 4 19 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 4 5 4 4 22 

44 4 5 3 3 4 19 

45 3 4 3 4 5 19 

46 4 3 5 4 4 20 

47 4 5 4 3 4 20 

48 4 4 4 5 5 22 

49 4 3 3 5 4 19 

50 5 4 3 5 4 21 

51 5 4 3 5 4 21 

52 4 3 4 4 4 19 

53 5 5 5 4 4 23 

54 4 5 4 4 4 21 

55 3 4 3 5 4 19 



 

56 5 4 3 5 3 20 

57 3 5 3 3 3 17 

58 5 4 4 4 4 21 

59 5 4 3 4 5 21 

60 5 4 4 4 4 21 

61 4 5 4 4 5 22 

62 4 4 4 5 4 21 

63 4 4 4 4 5 21 

64 4 4 5 4 4 21 

65 4 4 4 4 4 20 

66 5 5 5 5 5 25 

67 4 4 4 4 4 20 

68 5 4 5 5 5 24 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 5 5 5 5 25 

71 4 4 4 4 4 20 

72 5 5 5 5 5 25 

73 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 4 4 4 4 4 20 

78 5 4 5 4 5 23 

79 5 4 5 4 5 23 

80 5 5 5 5 5 25 

81 3 4 5 4 5 21 

82 5 5 5 5 5 25 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 4 4 20 

85 5 5 5 5 5 25 



 

86 4 4 4 4 4 20 

87 5 4 5 5 4 23 

88 5 5 5 5 5 25 

89 5 4 5 4 4 22 

90 5 4 5 4 4 22 

91 4 4 4 4 4 20 

92 5 5 5 5 5 25 

93 4 3 5 4 5 21 

94 4 4 4 4 4 20 

95 5 5 5 5 5 25 

96 5 4 5 4 5 23 

97 5 4 5 4 5 23 

98 4 4 4 4 4 20 

99 4 4 4 4 4 20 

100 5 5 5 5 5 25 

101 5 4 5 4 5 23 

102 5 5 5 5 5 25 

103 4 4 4 4 4 20 

104 4 4 4 4 4 20 

105 5 5 5 5 4 24 

106 5 5 5 5 5 25 

107 5 5 4 4 4 22 

108 5 5 5 5 5 25 

109 4 5 5 5 4 23 

110 4 4 4 5 5 22 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Uji Validitas  

a. Uji Validitas Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

Total_

Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 -.043 .281** .150 .193* .305** .293** 

Sig. (2-tailed)  .656 .003 .119 .044 .001 .002 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Y2 Pearson 

Correlation 

-.043 1 .384** .227* .373** .219* .488** 

Sig. (2-tailed) .656  <,001 .017 <,001 .021 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Y3 Pearson 

Correlation 

.281** .384** 1 .258** .402** .395** .376** 

Sig. (2-tailed) .003 <,001  .007 <,001 <,001 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Y4 Pearson 

Correlation 

.150 .227* .258** 1 .044 .358** .203* 

Sig. (2-tailed) .119 .017 .007  .648 <,001 .034 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Y5 Pearson 

Correlation 

.193* .373** .402** .044 1 .280** .387** 

Sig. (2-tailed) .044 <,001 <,001 .648  .003 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Y6 Pearson 

Correlation 

.305** .219* .395** .358** .280** 1 .273** 

Sig. (2-tailed) .001 .021 <,001 <,001 .003  .004 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Total

_Y 

Pearson 

Correlation 

.293** .488** .376** .203* .387** .273** 1 

Sig. (2-tailed) .002 <,001 <,001 .034 <,001 .004  

N 110 110 110 110 110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 



 

b. Uji Validitas X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Total_

X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .187 .331** .403** .230* .249** .410** 

Sig. (2-tailed)  .051 <,001 <,001 .016 .009 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.187 1 .185 .170 .264** .195* .406** 

Sig. (2-tailed) .051  .053 .076 .005 .041 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.331** .185 1 .164 .424** .322** .204* 

Sig. (2-tailed) <,001 .053  .086 <,001 <,001 .032 

N 110 110 110 110 110 110 110 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.403** .170 .164 1 .171 .313** .274** 

Sig. (2-tailed) <,001 .076 .086  .074 <,001 .004 

N 110 110 110 110 110 110 110 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.230* .264** .424** .171 1 .296** .382** 

Sig. (2-tailed) .016 .005 <,001 .074  .002 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.249** .195* .322** .313** .296** 1 .320** 

Sig. (2-tailed) .009 .041 <,001 <,001 .002  <,001 

N 110 110 110 110 110 110 110 

Total_

X1 

Pearson 

Correlation 

.410** .406** .204* .274** .382** .320** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 .032 .004 <,001 <,001  

N 110 110 110 110 110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 



 

c. Uji Validitas X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Total_X

2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .383** .400** .374** .310** .469** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.383** 1 .340** .318** .289** .369** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 .002 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.400** .340** 1 .313** .505** .514** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.374** .318** .313** 1 .455** .434** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 110 110 110 110 110 110 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.310** .289** .505** .455** 1 .471** 

Sig. (2-tailed) <,001 .002 <,001 <,001  <,001 

N 110 110 110 110 110 110 

Total_

X2 

Pearson 

Correlation 

.469** .369** .514** .434** .471** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 110 110 110 110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 Uji Reliabilitas 

a. Produktivitas Kerja (Y) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.667 6 

 

b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.677 6 

 

c. Pengalaman Kerja (X2) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.744 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

1) Histogram 

 

2) Uji Normalitas Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

 

 



 

3) Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .54214698 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.056 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .312 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.300 

Upper 

Bound 

.323 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

112562564. 

 

b. Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 17.090 .694  24.636 <,001   

Diklat (X1) .248 .028 .588 8.869 <,001 .764 1.308 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

.142 .029 .329 4.963 <,001 .764 1.308 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 



 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -.050 .407  -.123 .902 

Diklat (X1) .000 .016 -.002 -.019 .985 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

.023 .017 .147 1.345 .182 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

d. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .801
a
 .641 .634 .547 1.824 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja (X2), Diklat (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

Lampiran 6 Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.090 .694  24.636 <,001 

Diklat (X1) .248 .028 .588 8.869 <,001 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

.142 .029 .329 4.963 <,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57.199 2 28.599 95.517 <,001
b
 

Residual 32.038 107 .299   

Total 89.237 109    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja (X2), Diklat (X1) 

 

Lampiran 8 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.090 .694  24.636 <,001 

Diklat (X1) .248 .028 .588 8.869 <,001 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

.142 .029 .329 4.963 <,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

Lampiran 9 Koefisien Determinasi (R2 )  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .801
a
 .641 .634 .547 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja (X2), Diklat (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 Dokumentasi 
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